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ABSTRAK 

 
Husna Mardhiyah. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset dan 
Perputaran Piutang Terhadap Peningkatan Profitabilitas PT. Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023. (Dibimbing oleh Darwis) 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut 
untuk mampu mengelola sumber daya keuangan secara efisien guna mencapai tujuan 
utamanya, yaitu memperoleh laba atau profit. Salah satu indikator utama untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah profitabilitas. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran 
piutang terhadap profitabilitas pada PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk dari 
periode 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif 
asosiatif yang menggunakan jenis penelitian field research. Populasi penelitian ini 
adalah laporan keuangan triwulan pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
Pengolahan data menggunakan SPSS versi 26. Teknik analisis data menggunakan 
pengujian asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Perputaran Modal Kerja diperoleh nilai 

Thitung 3,913 > Ttabel  2,119  dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka hipotesis (H1) 

diterima. Perputaran Modal Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Perputaran Total Aset diperoleh nilai Thitung 94,874 > Ttabel 2,119 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis (H2) diterima. Perputaran Total Aset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran Piutang 

diperoleh nilai Thitung 0,171 < T tabel 2,119 dan nilai signifikansi 0, 866 > 0,05 maka 

hipotesis (H3) ditolak. Perputaran Piutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Secara simultan, Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset, dan 

Perputaran Piutang berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas dengan nilai 

Fhitung 3808.758  > Ftabel 3,59 dan signifikansi signifikan 0,000 < 0,05.  

 

 
Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja,Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang, dan 

Profitabilitas 
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TRANLITERASI DAN SINGKATAN 

 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‗). 

a. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Dammah U U ا 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ A a dan i ـ´ ي̊

 fathah dan wau Au a dan u ـ´ و̊

Contoh: 

 و˚ ه´ ف´ ي˚ ك´

 ل´

: kaifa 

: ḥaula 

b. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى´ـ | ا´ـ
Fathah dan alif 

dan yá’ 
Ā 

a dan garis di 

atas 
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 kasrahdan yá’ Î ـ¸ ى̊
i dan garis di 

atas 

 ـ و̊
Dammah dan 

wau 
Û 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 

 māta : م́ا ت́

 ramā : ر́ م́ى

 qīla : ق¸ ي̊ ل́

 yamūt : ي´ م و̊ ت

 

 
c. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. tā’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 

 ة¸ جن  ´ ال ضة´ و˚ ر´

 ة´ضل¸ لفا˚́ ا ة´ٌن˚ د¸ م´ ل˚́ ا

 

 

: rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

 

: al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 

́ ل̊ ح̧ ك̊ م́ة   al-hikmah  : ا
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d. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ــ  ّ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Contoh: 

 

 ا´رت ن´

 

 

: Rabbanā 

ج نٌ̊ا́  ّ  Najjainā : ن´

 al-haqq : ا ل̊ ح́ ق

 al-hajj : ا ل̊خ ج

 

 nu’ima : ن ّ̧ ع م́

 aduwwun‘: و عد´

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (ى  ّ  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ,(ـ¸

(î). Contoh: 

ً  ¸ ع´  ع´̧ ل

 ي ¸رب´

e. Kata Sandang 

: ‗Ali (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly) 

: ‗Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiyahmaupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
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huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 

ش م̊ س  ّ  ّ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ال́

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا´ل ز ل̊ ز́لة́ 

́ ل̊ف́ ل̊ س́فة́   al-falsafah : ا

 al-bilādu : ا´ ل̊ةلاد́ 

f. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 

 ta’muruna : تا̊́ م ر و̊ ن́

 ’al-nau : ا´ل ن و̊ع 

 syai’un : ء ي˚ ش´

 umirtu : أ م̧ ر̊ ت

g. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah  atau  kalimat  yang  sudah  lazim  dan  menjadi  bagian  dari 
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perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‘an (dari 

Qur’an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

h. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah : با̧لل̧ dīnullah : ¸االل ٌن˚ د¸

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 ¸الل ة¸ م´ ح˚ ر´ فى هم 

i. Huruf Kapital 

:  hum fī rahmatillāh 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

 

 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

 

Wa mā Muhammadunillā rasūl 

Inna awwalabaitinwudi’alinnāsilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 
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2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

 

swt. = subḥānahū wa ta’āla 

saw. = ṣhallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sallām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

QS …./….: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/…, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab. 

 

 صفحة = ص

 مكان بدون = دو

 وسلم عليه اللهىصل = هعىص

 ةعطب = ط

 بدونناشر = دن

 آخرهىإل/آخرهاىإل = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

(bukan: Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi, persaingan berbagai bidang semakin ketat, 

termasuk di bidang perekonomian dan perdagangan bebas mengakibatkan semakin 

ketatnya persaingan usaha. Persaingan ini menuntut perusahan agar mampu 

menciptakan dan meningkatkan nilai perusahaan. Sumber daya perusahaan dikelola 

secara efektif dan efisien dengan tujuan menghasilkan profitabilitas. Setiap 

perusahaan harus menerapkan sistem manajemen yang sesuai prosedur agar dapat 

menjalankan usahanya secara efektif. Keberhasilan manajemen dalam mengelola 

perusahaan dapat dilihat dari efektivitas manajemen mengelola penggunaan modal 

kerja, total aset, dan piutang dalam hal ini untuk menghasilkan peningkatan 

pendapatan perusahaan. 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk adalah badan usaha milik negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang layanan teknologi informasi dan komunikasi serta 

telekomunikasi digital di Indonesia. Pemilik mayoritas saham Telkom adalah 

pemerintah Republik Indonesia dengan kepemilikan sebesar 52,09%. Sementara sisa 

kepemilikan saham sebesar 47,91% dipegang oleh publik. Telkom memiliki 12 anak 

perusahaan atau subsidiary yang bergerak di berbagai sektor dan memberikan 

dampak positif baik untuk investor maupun rakyat Indonesia. 

Pendirian PN Telekomunikasi, sesuai PP No. 30 tanggal 6 Juli 1965, pada 

dasarnya ditujukan untuk membangun ekonomi nasional sesuai dengan ekonomi 

terpimpin dengan mengutamakan kebutuhan rakyat dan ketentraman rakyat serta 
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ketenangan kerja dalam perusahaan, menuju masyarakat yang adil dan makmur. 

Semangat itulah yang senantiasa digunakan Telkom Group, dari produk fixed 

line hingga saat ini bertransformasi menjadi digital telecommunication company. 

Dalam menjalankan transformasi, Telkom Group mengimplementasikan 

strategi bisnis dan operasional perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan 

(customer-oriented). Transformasi tersebut akan membuat organisasi Telkom Group 

menjadi lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan 

industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan customer 

experience yang berkualitas. Kegiatan usaha Telkom Group bertumbuh dan berubah 

seiring dengan perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, namun masih 

dalam koridor industri telekomunikasi dan informasi. Hal ini terlihat dari lini bisnis 

yang terus berkembang melengkapi legacy yang sudah ada sebelumnya.
1 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) buka suara soal kasus proyek 

fiktif yang menyangkut anak perusahaannya PT Sigma Cipta Caraka. Andri Herawan 

Sasokoc, VP Investor Relations TLKM membenarkan bahwa saat ini terdapat proses 

hukum di KPK yang melibatkan anak perusahaannya. Kasus ini merupakan tindak 

lanjut temuan dari Audit Investigasi Telkom sebagai upaya penerapan Good 

Corporate Government (GCG). Adapun Perkara tersebut saat ini dalam tahap 

penyidikan di KPK. Telkom berdalih pihaknya senantiasa mendukung dan 

menghormati proses hukum yang sedang berjalan. KPK telah menaikkan ke tahap 

penyidikan dugaan korupsi terkait pengadaan barang dan jasa di PT SCC (Telkom 

 

1 PT Telkom, Telkom Indonesia (Jakarta, 2024). https://www.telkom.co.id/sites/profil- 

telkom/id_ID/page/profil-dan-riwayat-singkat-22 (30 September 2024) 

http://www.telkom.co.id/sites/profil-
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Group) tahun 2017 s/d 2022. Masalah yang terjadi pada kasus proyek fiktif membuat 

sentral perusahaan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) terdapat indikasi 

penurunan total aset dari perusahaan ini.
2 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk membukukan pertumbuhan positif sebesar 

2,5% YoY menjadi Rp75,3 triliun rupiah. Kinerja perseroan tersebut utamanya 

didukung oleh kontribusi bisnis Data, Internet & IT Services dengan pendapatan 

Rp45,5 triliun atau tumbuh 9,2%. Telkomsel berkomitmen untuk terus 

memaksimalkan layanan Bisnis Digital dan Konvergensi sebagai strategi 

Fundamental dalam mendorong kinerja yang berkelanjutan dengan melayani 

pelanggan seluler dan mempercepat penetrasi Fixed Broadband dengan cara 

memperluas jangkauan ke Segmen Youth dan Mass Market melalui Telkomsel Lite, 

ByU, dan Eznet.
3 

Pemaksimalan layanan Bisnis Digital dan Konvergensi yang dilakukan 

perusahaan tersebut sebagai bentuk dan cara untuk memaksimalksan profitabilitas. 

Dengan kinerja yang senantiasa terjaga pada semester pertama ini, kami optimis 

Telkom dapat mencatatkan kinerja tahun 2024 yang positif dan profitable, termasuk 

progress dan realisasi perusahaan dapat memberikan nilai yang optimal bagi 

stakeholders dan investor kedepannya. 

 

 

 

 

 

2 PT Telkom, Telkom Indonesia Melalui strategi Five Bold Moves, Telkom Optimis Kinerja 

Perusahaan Tetap Terjaga (Jakarta, 2024). https://www.telkom.co.id/sites/berita/id_ID/news/telkom-- 

public-expose-live-2024-fokus-ciptakan-pertumbuhan-pendapatan-yang-berkelanjutan (30 September 

2024) 

3 Elga Nurmutia, Fokus Genjot Pertumbuhan Pendapatan, Ini Strategi Telkom (TLKM) 

(Jakarta, 2024). 

http://www.telkom.co.id/sites/berita/id_ID/news/telkom--
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Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

(dalam jutaan Rupiah) 
 

No. Tahun Pendapatan Laba Bersih Sebelum Pajak Total Aset 

1 2019 135.567 37.908 221.208 

2 2020 136.462 38.775 246.943 

3 2021 143.21 33.948 277.184 

4 2022 147.306 36.339 275.192 

5 2023 149.216 30.754 287.042 

Sumber: www.idx.com 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dari tahun 2019 hingga 2023, perusahaan 

menunjukkan pertumbuhan yang stabil dalam pendapatan, namun disertai dengan 

fluktuasi laba dan peningkatan aset. 

Pendapatan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dimulai 

dengan Rp135,567 miliar pada tahun 2019, pendapatan naik menjadi Rp149,216 

miliar pada tahun 2023. Kenaikan ini mencerminkan adanya pertumbuhan usaha 

secara bertahap, yang mungkin didorong oleh peningkatan penjualan, ekspansi pasar, 

atau pengembangan produk. Namun demikian, laba bersih sebelum pajak tidak 

menunjukkan tren yang sejalan dengan pendapatan. Setelah mencapai puncaknya 

pada tahun 2020 sebesar Rp38,775 miliar, laba mengalami penurunan bertahap dan 

cukup signifikan hingga menyentuh Rp30,754 miliar di tahun 2023. Hal ini dapat 

mengindikasikan adanya kenaikan biaya operasional, beban usaha, atau efisiensi 

perusahaan yang menurun, meskipun penjualan meningkat. 

Di sisi lain, total aset meningkat secara konsisten setiap tahun, dari Rp221,208 

miliar pada 2019 menjadi Rp287,042 miliar pada 2023. Kenaikan aset ini 

menunjukkan bahwa perusahaan terus berinvestasi dalam pengembangan bisnisnya, 

baik melalui pembelian aset tetap, ekspansi operasional, maupun penambahan modal 

kerja. 

http://www.idx.com/
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Secara umum, PT. Telekomunikasi berada dalam jalur pertumbuhan yang 

positif dari sisi pendapatan dan aset, namun perlu lebih memperhatikan efisiensi 

operasional dan profitabilitas agar pertumbuhan tersebut dapat menghasilkan 

keuntungan yang optimal. 

Setelah dilakukan analisis pada laporan keuangan, akhirnya terungkap bahwa 

memang benar terdapat penurunan total aset pada PT Telekomunikasi. Perputaran 

modal kerja yang efisien membantu perusahaan menjaga arus kas yang sehat, 

mengurangi biaya operasional, dan memaksimalkan penggunaan aset lancar. 

Sebaliknya, perputaran modal kerja yang lambat dapat mengikat modal, 

meningkatkan biaya, dan pada akhirnya menurunkan profitabilitas perusahaan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Windiana Hastuti, hasil penelitian membuktikan 

bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas.
4 

Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Luh Sucitra Dewi, hasil penelitian membuktikan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas.
5 

Perputaran total aset yang tinggi biasanya menandakan bahwa perusahaan 

menggunakan asetnya secara efisien untuk menghasilkan pendapatan, yang akan 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, perputaran aset yang 

rendah dapat menunjukkan adanya inefisiensi dalam pemanfaatan aset, baik aset tetap 

maupun aset lancar, yang pada akhirnya akan menekan profitabilitas. Pada penelitian 

 

4 Windiana Hastuti, Wagini Wagini, and Abdul Rahman, ‗Pengaruh Perputaran Modal Kerja 

Dan Perputaran Piutang Pada Tingkat Profitabilitas PT Uniliver Indonesia Tbk Pada Tahun 2016- 

2020‘, EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 10.S1 (2022), 299–310 

5 Ni Luh Sucitra Dewi and I Putu Gede Diatmika, ‗Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 

Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan Perputaran Total Aset Terhadap Tingkat Profitabilitas 

Badan Usaha Milik Desa Untuk Meningkatan Pendapatan Asli Desa Tahun 2019-2020 (Studi Pada 

Badan  Usaha  Milik  Desa  Se-Kabupaten  ‘,  Jurnal  Akuntansi  Profesi,  12.2  (2021),  376 

<https://doi.org/10.23887/jap.v12i2.35927>. 
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yang dilakukan oleh Husaeri Priatna dkk, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
6 

Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Eni Saputri dkk, yang menunjukkan bahwa perputaran 

total aset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
7 

Perputaran piutang yang tinggi mendukung profitabilitas dengan 

mempercepat arus kas, mengurangi risiko piutang tak tertagih, dan menekan biaya 

operasional. Sebaliknya, perputaran piutang yang rendah memperlambat arus kas, 

meningkatkan risiko gagal bayar, dan menambah biaya, sehingga menurunkan 

profitabilitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arum Puji Tri Lestari, hasil 

penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

perputaran piutang terhadap profitabilitas.
8 

Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina Welenfrida Bahy, hasil penelitian perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.
9 

Dari uraian diatas, dapat dilihat bahwa perlu dilakukan penelitian kembali 

terkait bagaimana ―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset Dan 

Perputaran Piutang Terhadap PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2019-2023‖. 

6 Husaeri Priatna, Syifa Vidya Sofwan, and Novitasari, ‗Pengaruh Perputaran Total Aset Dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROI) Pada PT. LEN Industri (Persero) Periode C‘, Jurnal 

Ilmial Akuntansi, 12 (2021), 1–17 (h. 14). 

7 Eni Saputri, Nella Yantiana, and Ira Grania Mustika, ‗Pengaruh Inventory Turnoner Dan 

Total Assets Turnover Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Industri Produk Dan Perlengkapan 

Bangunan Di Indonesia)‘, Sebatik, 28.1 (2024), 11–20 (h. 152). 

8 Lestari Arum Puji Tri, ‗Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‘, 

Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2017), 1689–99 (h. 74). 

9 Agustina Welenfrida Bahy, ‗Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di Bei (2017-2019)‘, Skripsi, 2021, 11 (h. 66). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka peneliti memperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Apakah  perputaran  modal  kerja  berpengaruh  terhadap  profitabilitas  PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023? 

2. Apakah perputaran total aset berpengaruh terhadap profitabilitas PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023? 

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023? 

4. Apakah perputaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dari itu dapat disimpulkan tujuan 

penelitian yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Perseo) Tbk Periode 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui perputaran total aset berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. Periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran 

piutang berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 2019-2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk menambah 

pengetahuan dan memberikan gambaran tentang bagaimana perputaran modal 

kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang terhadap profitabilitas dan 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi pemikiran dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah, bagi perusahaan 

sebagai bahan masukan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui 

perputaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang. Adapun bagi 

para investor semoga bermanfaat dalam menanamkan sahamnya untuk mengetahui 

beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas khususnya pada perputaran 

modal kerja, perputaran total asetn dan perputaran piutang pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Perseo) Tbk. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Peneletian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan celah 

pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoritis yang relevan, dan menentukan 

pendekatan metodologi yang sesuai. Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kolerasi dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Santika tahun 2023 dengan judul 

―Pengaruh Perputaran Modal Kerja Bersih dan Perputaran Piutang Terhadap 

Return on Assets (ROA) Pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2015-2020‖. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Penelitian ini membahas tentang pengaruh perputaran modal kerja 

bersih dan perputaran piutang terhadap Return on Assets (ROA) dengan objek 

penelitian pada perusahaan unilever. Hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa secara persial Perputaran Modal Kerja Bersih tidak berpengaruh 

terhadap Retunr On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk 

Periode 2015-2020 dibuktikan dengan hasil nilai bahta Thitung = -1.773 < Ttabel 

2.045 dan untuk taraf signifikannya 0.087 > 0.05. Perputaran piutang secara 

persial berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2015-2022 dibuktikan dengan hasil nilai bahwa 

Thitung = 2.424 yang artinya Thitung 2.424 dan untuk taraf signifikannya 0.022 < 

0.05. secara simultan Perputaran Modal Kerja Bersih dan Perputaran Piutang 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan PT. Unilever 

Indonesia Tbk Periode 2015-2022 dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.003 < 
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0.05. 
10 

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada 

variabel Y yakni rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) dan dua variabel X 

yang digunakan sama yakni perputaran piutang. Adapun letak perbedaan dalam 

penelitian yakni pada data penelitian yang dilakukan mengguanakan data 2019- 

2023 dan data yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan data 

2015-2020 serta perbedaan lainnya terletak pada sampel penelitiannya juga 

berbeda yakni PT. Unilever dan sampel yang digunakan pada penelitian PT. 

Telekomunikasi Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Salamah tahun 2021 dengan judul 

―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor 

Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010- 

2020‖. Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Hasil penelitian yang didapatkan ialah 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponen dalam pengelolaan modal kerja belum bekerja secara 

efektif dan efisien, sehingga akan menurunkan Return on Assets (ROA). 

Perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan sub sektor otomotif dan komponen dalam penggunaan kas 

telah bekerja secara efektif dan efisien, sehingga akan meningkatkan return on 

asset. Perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sub sektor otomotif dan komponen dalam 

pengelolaan piutangnya belum bekerja secara efektif dan efisien, sehingga akan 

menurunkan  return  on  asset.  Perputaran  persediaan  berpengaruh  positif 

 

10 Nanda Santika, ‗Pengaruh Perputaran Modal Kerja Bersih Dan Perputaran Piutang 

Terhadap Return On Assets Pada PT.Unilever Indonesia Tbk. Periode 2015-2022‘, VIII.I (2023), 1– 

67. 
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terhadap profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponen dalam pengelolaan persediaan telah bekerja secara 

efektif dan efisien, sehingga akan meningkatkan return on asset. Secara 

simultan perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan berpengarruh signifikan terhadap profitabilita, serta nilai 

Adjusted R Square sebesar 24,73% menunjukan sumbangan pengaruh variabel 

perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap return on asset sedangkan sisanya sebesar 75,27% 

dipengaruhi oleh variabel lain.
11

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan saat ini terletak pada objek penelitian yakni 

bursa efek Indonesia, dan sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif serta 2 variabel X yang digunakan sama yakni perputaran modal 

kerja dan perputaran piutang dan variabel Y yakni rasio profitabilitas. Adapun 

perbedaan dari penelitian ini terletak pada sampel penelitiannya yakni 

Perusahaan Sub Sektor Otomotif sedangkan penelitian yang di lakukan PT. 

Telekomunikasi. Dan data yang digunakan penelitian sebelumnya 

menggunakan data 2010-2020 sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan data 2019-2023. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Faza Eryando Adinda tahun 2024 dengan judul 

―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor 

Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022‖. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian verifikatif 

dengan metode explanatory survey. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang bersifat kuantitatif dengan Metode penarikan sampel yang digunakan 

 

11 Siti Salamah, ‗Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang, Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif Dan Komponen Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2020‘,(2021), 114. 
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yaitu sampling jenuh. Metode analisis yang digunakan antara lain yaitu analisis 

regresi data panel, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi 

dengan menggunakan program Eviews 13.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial perputaran modal kerja dan perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (Return on Assets), perputaran kas 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Return on Assets) sedangkan 

variabel perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

(Return on Assets). secara simultan variabel perputaran modal kerja, perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap Return 

on Assets. Koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,546104, hasil tersebut 

menunjukan bahwa variabel dependen yaitu Return on Assets dapat dijelaskan 

oleh nilai perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan sebesar 54,61% sedangkan sisanya 45,39 % dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam penelitian ini.
12 

Persamaan 

antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah 

terletak pada varibel X yakni perputaran modal kerja dan perputaran piutang 

dan variabel Y sama-sama menggunakan Profitabilitas serta menggunakan 

metode kuantitatif. Adapun perbedaan antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada sampel penelitian yakni 

penelitian sebelumnya menggunakan sampel Perusahaan Sub Sektor Tembakau 

sedangkan sampel penelitian yang dilakukan yakni PT. Telekomunikasi, dan 

data laporan keuangan yang digunakan pada penelitian sebelumnya yakni tahun 

2017-2022 sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan data 

tahun 2020-2023. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Vitryani Tarigan tahun 2023 dengan judul 

 

12 Faza Eryando Adinda, ‗Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Subsektor Tembakau 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022‘, (2024), 200. 
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―Analisis Modal Kerja Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. XL Axiata, 

Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia‖. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan (Annual report) PT Xl Axiata Tbk yang 

dipublikasikan. Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Hasil 

penelitian ini menyatakan modal kerja dan profitabilitas perusahaan 

dikategorikan dalam kondisi kurang baik, tetapi perlu adanya peningkatan. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan hasil perhitungan rasio perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja dan Return On 

Investment belum memenuhi standar rasio rata - rata industri.
13 

Persamaan pada 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus 

pada hubungan antara modal kerja dan profitabilitas perusahaan di sektor 

telekomunikasi dan bertujuan memahami sejauh mana pengelolaan modal kerja 

mampu meningkatkan profitabilitas, dan sama-sama mengkaji perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang akan diteliti terletak pada judul yang dimana 

penelitian sebelumnya tidak menyebutkan periode waktu tertentu dan 

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan menyebutkan periode pada judul. 

Adapun perbedaan lainnya terletak pada variabel yang digunakan, penelitian 

sebelumnya hanya menggunakan 1 varibel X yakni modal kerja dan penelitian 

yang akan saya lakukan menggunakan 3 variabel X yakni perputaran modal 

kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Dini tahun 2020 dengan judul ―Pengaruh 

Perputaran Kas, Persediaan, Piutang, Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

 

 

 

 

 

13 Vitryani Tarigan, Marintan Saragih, and Sri Martina, ‗Analisis Modal Kerja Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Pada PT XL AXIATA, Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‘, 

Jurnal Ilmiah Accusi, 5.`1 (2023), 46–53. 
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Perusahaan‖ 
14 

. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Tujuan ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, 

persediaan, piutang, dan modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 

BEI tahun 2015-2017. Populasi penelitian sebanyak 50 perusahaan dan sampel 

sebanyak 14 perusahaan dengan Teknik purpose sampling. Penelitian ini 

menggunakan uji regresi linier berganda sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

data dan diuji menggunakan uji asumsi klasik. Hasil analisis koefisien 

determinasi diperoleh nilai adjust R Square sebesar 0,152 yang berarti variabel 

Profitabilitas yang dapat dijelaskan oleh variabel perputaran kas, persediaan, 

piutang, dan modal kerja adalah sebesar 15,2% dan sisanya 84,8% dijelaskan 

oleh variabel lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 

perputaran, persediaan, piutang dan modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, perputaran persediaan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, perputaran modal kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas.Persamaan penelitian pada penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif dan adanya penggunaan variabel X yang sama 

yakni perputaran modal kerja dan perputaran piutang serta penggunaan variabel 

Y juga sama yakni rasio profitabilitas. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel X 

yang dimana peneltian sebelumnya menggunakan 4 variabel X sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan 3 variabel X dan Adapun 

perbedaan lainnya terletak pada data yang digunakan, penelitian sebelumnya 

menggunakan data tahun 2015-2017 sedangkan data yang akan digunakan yaitu 
 

14 S. Dini, S. Silalahi, E. Marpaung, D. S. Sihombing, L. Rajagukguk, ‗Pengaruh Perputaran 

Kas, Persediaan, Piutang, Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan‘, Jurnal Ekonomi, 25.2 

(2020), 270 
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data tahun 2019-2023. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
15 

Menurut Jumingan, 

laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk 

para pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan, mengenai posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan.
16

Menurut Sofyan Safri Harahap, laporan 

keuangan adalah media untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis 

perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam satu periode dan arus kas pada 

periode tertentu.
17 

Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi, 

menunjukkan kondisi keuangan saat ini dan untuk menilai kondisi ekonomis 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

b. Jenis – Jenis Laporan Keuangan 

Secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan, yaitu: 

1) Neraca (balance sheet), merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 

 

 
 

 

h. 66. 

15 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

 
16 

Darwis, Manajemen Aset Dan Liabilitas (Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2020), h. 21. 
17 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2007), h. 105. 
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dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 

(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

2) Laporan laba rugi (income statement), merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber- 

sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah 

biaya dan jenis- jenis biaya. 

3) Laporan perubahan, modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak 

terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada 

perubahan modal. 

4) Laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

5) 
Laporan catatan atas laporan keuangan, merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga 

jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak- pihak yang berkepentingan tidak 

salah dalam menafsirkannya.
18 

Secara keseluruhan, laporan-laporan ini berfungsi sebagai alat 

komunikasi penting bagi manajemen, investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk menilai kinerja, posisi keuangan, dan arus kas 

perusahaan.  Dengan  memahami  berbagai  jenis  laporan  keuangan,  para 

 

18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 28-30. 
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pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan 

strategis. 

c. Pos-pos dalam Laporan Keuangan 

1) Aktiva 

Aktiva merujuk pada sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

akibat peristiwa masa lalu, yang diharapkan memberi keuntungan ke 

depan. Suatu perusahaan dapat dikatakan berkinerja baik apabila 

apabila mampu mengelola aset atau aktivanya secara efektif. 

2) Kewajiban 

Kewajiban adalah tanggungan atau utang yang harus diselesaikan oleh 

perusahaan kepada pihak lain saat ini yang harus dibayarkan dan 

diharapkan mengakibatkan aset yang berasal dari aset perusahaan yang 

memberikan keuntungan atau manfaat ekonomi. 

3) Ekuitas 

Ekuitas menggambarkan nilai sisa dari aktiva perusahaan setelah 

dikurangi dengan seluruh kewajiban yang ada.
19

 

d. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode 

tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak untuk 

kebutuhan perusahaan maupun secara berkala (rutin). Laporan keuangan juga 

mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar 

perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 

 

19 Damirah, Manajemen Keuangan (Solok: Mitra Cendekia Media, 2022). 



18 

20 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: kencana prenada media group, 2010), h. 

87. 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Kasmir, beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saaat ini. 

3) Memberikan infomasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan kas laporan keuangan. 

8) 
Informasi keuangan lainnya.

20 

 
Laporan keuangan suatu perusahaan dapat diketahui kondisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh, keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca 

saja, akan tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan 

perusahaan saat ini. Caranya dengan melakukan analisis keuangan melalui 

berbagai resiko keuangan yang lazim dilakukan. 

4) Al-Qur‘an tentang laporan keuangan 

Laporan keuangan yang baik harus berlandaskan pada prinsip kejujuran 

dan transparansi dalam hal pencatatan dan pembukuan sebagaimana dijelaskan 

dalam Surah Al-Baqarah (2:282): 



19 

21 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 

 

 

 

 

 
يٓأَيُّوَا ’  َ ََ وٓاْ  ءَامَنُ  ٱلَّذِينَ  ََ  َ ىٓ  ’ إِلَ  بِدَيۡنٍ  تَدَايَنتُم إِذَا ََ  َ سَ  أَجَل   ََ َ   مُّ َُ  مى' َّ َُ  بَّيۡنَكُمۡ  وَلۡيَكۡتُب فَٱكۡتُبُوهُُۚ  كَاتِبُُۢ

 َِ ََ  بٱِلۡعَدۡلُُۚ لُّ  عَلَّمَىُ  كَمَا يَكۡتُبَ  أَن كَاتِبٌ  يَأۡبَ  وَلَ َُۚ َُ  ٱلَّلَّ  وَلۡيَتَّقِ  ٱلۡحَقُّ  عَلَيۡىِ  ٱلَّذِي وَلۡيُمۡلِلِ  فَلۡيَكۡتُبۡ  ٱلَّ
ََ  رَبَّىُۥ ًۡ  مِنۡىُ  يبَۡخَسۡ  وَلَ َُۚ ´ شَ َُ  َ

ََ  أَوۡ  ضَعِيفًا أَوۡ  سَفِيوًا ٱلۡحَقُّ  عَليَۡىِ  ٱلَّذِي كَانَ  فَإِن ا ّ   يسَۡتَطِيعُ  لَ
َِ  وَلِيُّىۥُ فَلۡيُمۡلِلۡ  هُوَ  يُمِلَّ  أَن  مِن شَوِيدَيۡنِ  وَٱسۡتَشۡوِدُواْ  بِٱلۡعَدۡلُُۚ
 َِ'  َ َۡ ن وَٱمۡرَأَتَانِ  فَرَجُل   رَجُليَۡنِ  يكَُونَا لَّمۡ  فَإِن رجَالِكُمۡ ءِٓ  مِنَ  ترَۡضَوۡنَ  مِمَّ وَدَاَ   أَن ٱلشُّ

ذَكرَ ' فَ  ىوُمَا’ إِحۡدَ  تَضِلَّ  َُ رَ  ىوُمَا’ إِحۡدَ  تِ َۡ َُ ََ  ىُُۚ ’ ٱلۡخۡ ءُٓ  يَأۡبَ  وَلَ وَدَاَ  َْ  مَا إِذَا ٱلشُّ  دُعُواُُۚ
 ََ  وَلَ

َُ ´ تسَۡ   َ وٓاْ  مَٔ  َ َٓ  إِ  كَبِيرًا أَوۡ  صَغِيرًا تكَۡتُبُوهُ  أَن ََ  َ  وَأَقۡوَمُ  ٱلَّلِّ  عِندَ  أَقۡسَطُ  ذَلِكُمۡ ’ أَجَلِىُِۦُۚ  لىَ’ََ

وَدَةِ ’   للِ َٓ    وَأَدۡ   شَّ  َ ََ   نىَ’ََ وٓاْ  تَرۡتَابُ   أَلَّ  َ لَ     ََ َِ إَّٓ  َ  فَلَيۡسَ   بَيۡنَكُمۡ   تدُِيرُونَوَا  حَاضِرَةّ    جَرَةً ’ تِ   تَكُونَ   أَن  ََ
ََ  جُنَاحٌ  عَلَيۡكُمۡ  وٓاْ  وَأَشۡوِدُ  تَكۡتُبُوهَا   أَلَّ  َ َُۚ  إِذَا ََ َُ ََ  تَبَايَعۡتُمۡ رَّٓ  وَلَ ََ  كَاتِب   يُضَاَ  َُۚ  وَلَ َُ  وَإِن شَوِيد 

َُ  فَإِنَّىُۥ تَفۡعَلُواْ  لَّ  وَٱتَّقُواْ  بكُِمۡ   فسُُوقُُۢ  َ َۡ لُّ  مُكُمُ 'وَيعَُلِ  ٱلَّ ءٍ  لِ ' بكُِ  وَٱلَّلُّ  ٱلَّ  ًۡ  ٢٨٢ عَلِيم   شَ

Terjemahnya: 

―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (diantaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.‖ 
Q.s. Al. Baqarah 282.

21 
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23 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Kencana), h. 

28. 

 

 

 
 
 
 
 

 

Tafsir 
 
Hai orang-orang yang beriman, jika kalian memiliki utang (tidak secara 
tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka waktunya harus jelas. Catat 
waktunya untuk melindungi hak masing-masing dan menghindari 
perselisihan. Orang yang adil harus mencatat. Dan janganlah petugas 
pencatat itu enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas 
ilmu yang diajarkan-Nya. Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai 
dengan pengakuan pihak yang berutang, takut kepada Allah dan tidak 
mengurangi jumlah utangnya. Kalau orang yang berutang itu tidak bisa 
bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena masih kecil, 
sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena 
gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali 
yang ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang dipilih olehnya 
untuk mendiktekan catatan utang, mewakilinya dengan jujur. 
Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua 
orang laki- laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan 
untuk menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang 
satu lupa, yang lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak 
boleh enggan memberi kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat 
segala persoalan dari yang kecil sampai yang besar selama dilakukan 
secara tidak tunai. Sebab yang demikian itu lebih adil menurut syariat 
Allah, lebih kuat bukti kebenaran persaksiannya dan lebih dekat kepada 
penghilangan keraguan di antara kalian.

22
 

 

 

 

2. Perputaran Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek 

seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan. 

Menurut Mokhamad Anwar, modal kerja adalah dana yang dialokasikan untuk 

keperluan pembiayaan operasional perusahaan yang jangka waktu pengeluaran 

dan tersebut maksimal satu tahun.
23 

Secara spesifik, modal kerja pada umumnya 

mempunyai tingkat keuntungan yang lebih rendah dibandingkan dengan 

22 Shihab M.Quraish, Tafsir Al-Misbah, VOL. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 493. 
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investasi pada aktiva tetap. Karena modal kerja yang kecil akan lebih 

menguntungkan perusahaan. 
24

 Perlakuan atas modal kerja sangat bervariasi. 

Pada satu sisi, perusahaan memasukkan seluruh aktiva lancar ke dalam dasar 

investasi dengan tidak mengeliminasi kewajiban lancar. Metode tersebut adalah 

beralasan dari sudut pandang motivasional jika unit usaha tidak dapat 

mempengaruhi utang atau kewajiban lancar lainnya.
25

 

Menurut Kasmir, Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang 

digunakan untuk membiayai opersional perusahaan sehari-hari, terutama yang 

memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar 

yang dimiliki suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan 

utang lancar. Atau dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 

surat berharga, piutang sediaan dan aktiva lancar lainnya. Biasanya modal kerja 

digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu periode.
26 

Setiap perusahaan memerlukan modal kerja untuk membiayai kegiatan 

operasional sehari-hari misalnya: gaji, upah, pembelian barang dan sebagainya, 

dimana dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan kembali masuk ke 

perusahaan dalam jangka pendek melalui hasil penjualan. Perusahaan yang 

tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban 

jangka pendek tepat pada waktunya dan akan menghadapi masalah likuiditas. 

 

 

24 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari’ah, Edisi Pert (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2014), h. 351. 

25 Musmulyadi, Pengendalian Manajemen (Nusantara Pers, 2020), h.143. 
26 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 210. 
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27 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 217-218. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Menurut Kasmir, dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi modal kerja antara lain: 

1) Jenis Perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa dan nonjasa (industri). Kebutuhan 

modal dalam perusahaan industri lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan jasa. Di perusahaan indusri, investasi dalam bidang kas, 

piutang, dan persediaan lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan 

jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan 

kebutuhan akan modal kerjanya. 

2) Syarat Kredit, penjualan barang secara kredit memberikan kelonggaran 

kepada konsumen untuk membeli barang dengan cara pembayarannya 

diangsur (dicicil) beberapa kali untuk jangka waktu tertentu. 

3) Untuk Waktu Produksi, artinya jangka waktu lamanya memproduksi 

suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk memproduksi 

suatu barang, maka akan makin besar modal kerja yang dibutuhkan 

demikian pula sebaliknya. 

4) 
Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan, makin kecil atau rendah Tingkat 

perputaran, maka kebutuhan modal kerja makin tinggi, demikian pula 

sebaliknya.
27 

Secara keseluruhan, modal kerja perusahaan dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal, seperti kebijakan perusahaan, dan faktor eksternal, 

seperti kondisi ekonomi dan industri. Pemahaman yang baik tentang faktor- 
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28 Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2023), h. 

186-187. 

 

 

 

 

 

 

 

faktor ini penting untuk menjaga keseimbangan yang sehat antara aset lancar 

dan kewajiban lancar agar operasi perusahaan tetap lancar dan likuid. 

c. Sumber Modal Kerja 

Menurut Wiratna Sujarweni Sumber modal kerja adalah dana yang 

diperoleh dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan.
28 

Sumber Modal Kerja terdiri dari: 

1) Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah pendapatan yang nampak dalam 

laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. 

2) Keuntungan penjualan surat-surat berharga (invest jangka pendek), 

keuntungan penjualan surat-surat berharga harus dipisahkan dengan 

modal kerja yang berasal dari usaha pokok perusahaan. Dari hasil 

penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam 

unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi kas. 

3) Penjualan aktiva tidak lancar, aktiva tidak lancar menjadi kas atau piutang 

akan menyebabkan bertambahnya modal kerja. 

4) Penjualan saham atau obligasi, perusahaan dapat mengeluarkan obligasi 

atau bentuk hutang jangka panjang guna memenuhi kebutuhan modal. 

5) Penerimaan pinjaman jangka panjang. 

 

Hasil operasi perusahaan ini merupakan cerminan dari kinerja sehari- 

hari, di mana semua pendapatan dari aktivitas inti tercatat dalam laporan laba 

rugi. Selain hasil operasi, perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dari 

penjualan surat-surat berharga. Surat berharga, seperti saham atau obligasi 

jangka pendek, sering dibeli sebagai bentuk investasi sementara. 
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29 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h. 222-223. 

 

 

 

 

 

 

 

d. Penggunaan Modal Kerja 

Setelah memperoleh modal kerja yang diinginkan, maka tugas manajer 

keuangan selanjtunya adalah bagaimana menggunakan modal kerja tersebut. 

Menurut Kasmir, penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari 

kenaikan aktiva dan menurunnya passiva. Secara umum dikatakan bahwa 

penggunaan modal kerja biasa dilakukan perusahaan ialah:
29 

1) Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya. 

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan. 

3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. 

4) Pembentukan dana. 

5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin dan lain 

sebagainya). 

6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang bank jangka 

panjang). 

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar. 

8) Pengembalian uang atau barang untuk kepentingan pribadi dan 

penggunaan lainnya. 

Pengeluaran perusahaan mencakup pembayaran gaji dan biaya 

operasional untuk memastikan kelancaran aktivitas sehari-hari, serta pembelian 

bahan baku untuk menjaga produksi. 

e. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang mengukur seberapa cepat 

modal kerja suatu perusahaan berputar dalam operasinya. Perputaran modal 
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kerja dapat diukur dengan menggunakan rasio yang diambil dari data laporan 

laba rugi dan neraca. Untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan 

rasio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata tersebut 

(working capital turnover). Rasio ini menunjukan hubungan antara modal kerja 

dengan penjualan dan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh 

perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja.
30

Menurut Wiratna 

Sujarweni, Perputaran modal kerja adalah kemampuan modal kerja (neto) 

berputar dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan.
31 

Menurut Kasmir, Perputaran modal kerja atau working capital turn over 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal 

kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya, seberapa banyak modal kerja 

berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio 

ini, kita membandingkan antara penjualan dan modal kerja atau dengan modal 

kerja rata-rata. Apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat diartikan 

perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan karena 

rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo kas yang terlalu besar. 

Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal kerja tinggi, mungkin 

disebabkan tingginya perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo 

kas yang terlalu kecil. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja 

menurut Kasmir, adalah sebagai berikut: 
32 

 

30 Munawir. S, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2004), h. 80. 

31 Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2023), h. 

64. 

32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 182-183. 
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Atau: 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 = 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

atau: 

 

 

Perputaran modal kerja mengukur seberapa efisien suatu perusahaan 

menggunakan modal kerjanya untuk menghasilkan pendapatan. Penjualan 

bersih adalah jumlah total pendapatan yang diperoleh perusahaan dari penjualan 

produk atau layanan, setelah dikurangi dengan pengembalian, diskon, dan 

potongan. Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja, semakin efisien 

penggunaan modal kerja oleh perusahaan. Untuk memperoleh modal kerja rata- 

rata ialah dengan menjumlahkan modal kerja pada awal dan akhir periode, 

kemudian dibagi dua. 

3. Perputaran Total Aset 

a. Pengertian Aset 

Menurut Jumingan, aset merupakan bentuk dari penanaman modal 

perusahaan, bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau jasa yang di miliki 

perusahaan yang bersangkutan.
33 

Menurut Kasmir aset merupakan harta atau 

kekayaan yang di miliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

 

 

 

 

33 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Surakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 13. 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 = 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 
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periode tertentu.
34 

Menurut Hanafi, aset merupakan sumber ekonomi yang akan 

di pakai oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.
35 

Dengan demikian, total aset adalah seluruh kekayaan yang dimiliki oleh 

suatu entitas, baik itu perusahaan, individu, atau organisasi, yang diukur dalam 

bentuk nilai ekonomi. Total aset mencakup semua sumber daya yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan. 

b. Komponen-komponen Aset 

Menurut Kasmir, komponen-komponen aset meliputi:
36 

 
1) Aktiva Lancar 

Menurut Kasmir, aktiva lancar adalah harta atau kekayaan yang 

segera dapat diuangkan (ditunaikan) pada saat dibutuhkan dan paling lama 

satu tahun. Yang termasuk kelompok aktiva lancar adalah:
37 

a) Kas, atau uang tunai yang dapat di tunaikan untuk membiyai operasi 

perusahaan. 

b) Investasi jangka pendek (surat-surat beharga atau marketable 

securities) adalah investasi yang sifatnya sementara dengan maksud 

untuk memanfaatkan uang kas yang sementara belum dibutuhkan 

dalam operasi. 

 

 

 

 
 

 

h. 39. 

34 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

 
35 Hanafi, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2014),h. 51. 

36 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), h. 31. 

37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), h. 39 
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c) Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang 

dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam 

undang-undang. 

d) Piutang dagang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain (kepada 

kreditor atau langgangan) sebagai akibat adanya penjualan barang 

dagangan secara kredit. 

e) Persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang 

sampai tanggal neraca masih di gudang/ belum laku dijual. 

f) Piutang penghasilan, penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan 

karena perusahaan telah memberikan jasa atau prestasinya, tapi belum 

diterima pembayarannya sehingga merupakan tagihan. 

g) Biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk memperoleh 

jasa atau prestasi dari pihak lain. 

 

 

2) Aktiva Tetap 

Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang sifatnya 

tampak. 
38 

Sedangkan Menurut Kasmir aktiva tetap merupakan harta atau 

kekayaan perusahaan yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu 

tahun. Secara garis besar aktiva tetap dibagi menjadi dua macam yaitu aktiva 

tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud.
39 

 
 
 
 
 
 

 

38 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2010), h. 17. 

39 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), h.39. 
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41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), h. 39. 

42 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarya; Liberty, 2010), h. 17. 

 

 

 

 

 

 

 

Aktiva tetap berwujud adalah aktiva yang diperoleh dalam bentuk 

siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu.
40 

Menurut Kasmir, komponen 

aktiva tetap berwujud terdiri dari:
41 

a) Tanah; 

b) Bangunan; 

c) Mesin; 

d) Kendaraan; 

e) Lainnya. 

 

Aktiva tetap tidak berwujud adalah kekayaan perusahaan yang 

secara fisik tidak tampak tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai 

dan dimiliki oleh perusahaan dan digunakan dalam kegiatan 

perusahaan.
42

Sedangkan Menurut Kasmir, aktiva tetap tidak berwujud adalah 

hal yang dimiliki perusahaan, seperti: 

a) Hak Paten 

b) Merek Dagang 

c) Goodwill 

d) Lisensi 

e) Lainnya 

 

3) Aktiva Lainnya 

Aktiva lainnya adalah aktiva yang menunjukkan kekayaan atau 

aktiva  perusahaan  yang  dapat  atau  belum  dapat  dimasukkan  dalam 

 

40 Danang, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT. Refika Aditama Anggota Ikapi, 

2013), h. 28. 
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44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), h. 39. 

45 Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 341. 

 

 

 

 

 

 

 

klasifikasi sebelumnya. 
43 

Sedangkan Menurut Kasmir, aktiva lainnya 

merupakan harta atau kekayaan yang tidak dapat digolongkan ke dalam 

aktiva lancar maupun aktiva tetap. Komponen yang ada dalam aktiva lainnya 

adalah:
44 

a) Bangunan yang masih dalam proses 

b) Piutang jangka panjang 

c) Tanah dalam pembicaraan 

d) Lainnya 

 

Aset lancar memberikan likuiditas yang diperlukan untuk operasional 

sehari-hari, sementara aset tidak lancar mendukung pertumbuhan jangka 

panjang perusahaan. Pengelolaan yang efisien terhadap semua komponen ini 

akan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan strategis dan 

meningkatkan daya saing yang terus berkembang. 

 

 

c. Faktor-faktor Aset 

Faktor yang menentukan diterima tidaknya suatu aset sebagai barang 

jaminan atas pinjaman jangka pendek perusahaan.
45 

1) Umur aktiva 

Pihak kreditur pinjaman jangka pendek yang berjaminan lebih 

senang apabila umur aktiva yang dijadikan barang jaminan tidak jauh 

berbeda dengan barang pinjaman. Adanya hubungan erat antara umur 

 

43 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2010), h.18. 
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pinjaman akan membuat kreditur merasa lebih aman apabila sewaktu-waktu 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. 

2) Tingkat likuiditas aktiva 

Secara singkat semakin sedikit jumlah aktiva yang dapat diterima 

sebagai jaminan oleh kreditur akan semakin sedikit pula jumlah jaminan 

jangka pendek berjaminan yang dapat ditarik oleh perusahaan. 

3) Persentase pinjaman atas nilai aktiva 

Sesudah menentukan aktiva maka yang dapat diterima sebagai 

jaminan, maka pihak kreditur harus menentukan berapa jumlah pinjaman 

yang diberikan. 

4) Tingkat bunga dan biaya 

Tingkat bunga untuk pinjaman jangka pendek pada umumnya lebih 

tinggi daripada tingkat bunga untuk pinjaman tanpa jaminan. 

Faktor-faktor seperti umur aktiva, tingkat likuiditas, persentase 

pinjaman atas nilai aktiva, serta tingkat bunga dan biaya semuanya memainkan 

peran penting dalam keputusan kreditur untuk memberikan pinjaman jangka 

pendek dengan jaminan. Aset yang memiliki umur panjang, likuiditas tinggi, 

dan rasio pinjaman terhadap nilai yang moderat lebih disukai oleh kreditur, 

karena menawarkan jaminan yang lebih aman. 

d. Perputaran Total Aset 

Perputaran total aset merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber 

dayanya yang berupa aset. Semakin tinggi rasio total asetnya maka semakin 
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48 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 185-186. 

 

 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 (𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔) 
𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔) 

 

 

 

 

 

efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
46

Adapun 

menurut Hery, perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
47 

Menurut Kasmir, Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Perputaran total aset adalah alat untuk mengukur efisiensi penggunaan 

aset perusahaan untuk menghitung dan membagi penjualan bersih dengan total 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Rumus perputaran total aset menurut Kasmir, sebagai berikut: 
48 

 

 
Perputaran total aset mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan total asetnya untuk menghasilkan penjualan. Penjualan (Sales) 

merujuk pada total pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas jual beli barang 

atau jasa selama periode tertentu, mencakup semua pendapatan yang diterima 

oleh perusahaan, dan biasanya tertera dalam laporan laba rugi sebagai penjualan 

bersih, setelah memperhitungkan pengembalian dan diskon. Total aktiva 

 
 

 

2001). 

46 Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

 
47 Hery, Analisis Laporan Keuangan (yogyakarta: CAPS, 2015), h. 221. 
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51 Muslich, Manajemen Keuangan Modern, Edisi 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 109. 

 

 

 

 

 

 

 

merupakan jumlah keseluruhan dari semua aset yang dimiliki perusahaan pada 

titik waktu tertentu, mencakup semua jenis aset, baik yang lancar seperti kas, 

piutang, dan persediaan, maupun yang tidak lancar, seperti properti, pabrik, dan 

peralatan. 

4. Perputaran Piutang 

a. Pengertian Piutang 

Menurut Rudianto, piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang 

atau jasa kepada pihak lain akibat transaksi di masa lalu.
49 

Menurut Kasmir, 

piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang memiliki 

jangka waktu tidak lebih dari 1 tahun.
50

Menurut Muslich, pengertian piutang 

adalah penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang 

umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan.
51 

Diketahui bahwa piutang merupakan tagihan yang timbul atas penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutang merupakan bentuk penjualan yang 

dilakukan suatu perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 

tunai namun bersifat bertahap perusahaan yang melakukan penjualan produk 

baik barang maupun jasa akan mempunyai piutang. Piutang terjadi sebagai 

akibat kebijaksanaan penjualan barang atau jasa yang dilakukan secara kredit. 

b. Klasifikasi Piutang 
 

 

 

 

 
 

 

 

h. 78. 

49 Rudianto, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 224. 

50 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 
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52 Hery, Aktiva, Utang, Dan Modal, Edisi 2 (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), h. 36- 

38. 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam praktik, Menurut Hery piutang pada umumnya diklasifikasikan 

menjadi: 
52 

1) Piutang Usaha (Accounts Receivable), yaitu jumlah yang akan ditagih dari 

pelanggan sebagai akibat penjualan barang atau jasa secara kredit. 

Piutang usaha biasanya diperkirakan akan dapat ditagih dalam jangka 

waktu yang relatif pendek, biasanya dalam waktu 30 hingga 60 hari. 

2) Piutang Wesel (Notes Receivable), yaitu tagihan perusahaan kepada 

pembuat wesel. Pembuat wesel disini adalah pihak yang telah berhutang 

kepada perusahaan baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit 

maupun melalui peminjaman sejumlah uang. 

3) Piutang Lain-lain (Other Receivables), piutang lain-lain umumnya 

diklasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah dalam neraca. Contohnya 

adalah piutang bunga, piutang deviden (tagihan kepada investee sebagai 

hasil atas investasi), piutang pajak (tagihan perusahaan kepada 

pemerintah berupa resitusi atau pengembalian atas kelebihan pembayaran 

pajak), dan tagihan kepada karyawan. 

Disamping klasifikasi yang umum seperti di atas, piutang juga dapat 

diklasifikasikan sebagai piutang dagang dan non dagang atau piutang lancar 

atau piutang tidak lancar. 

1) Piutang dagang (trade receivables), dihasilkan dari kegiatan normal bisnis 

perusahaan, yaitu penjualan secara kredit barang atau jasa ke pelanggan. 

2) Piutang non dagang (nontrade receivables), meliputi seluruh jenis piutang 

lainnya, yaitu piutang bunga, piutang deviden, piutang pajak, tagihan 

kepada perusahaan asosiasi, dan tagihan kepada karyawan. 



35 

53 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4 (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Gaja Mada, 2008), h.103. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Piutang 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam 

piutang menurut Bambang Riyanto, sebagai berikut:
53 

1) Volume penjualan kredit, semakin besar proporsi penjualan kredit dari 

keseluruhan penjualan membesar jumlah investasi dalam piutang. 

2) Syarat pembayaran penjualan kredit, syarat pembayaran penjualan kredit 

dapat bersifat ketat atau lunak. 

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit, dalam penjualan kredit perusahaan 

dapat menetapkan batas maksimal atau dana cadangan bagi 30 kredit 

yang diberikan kepada para pelanggannya. 

4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang, perusahaan dapat menjalankan 

kebijakan pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. 

5) Kebiasaan membayar dari para pelanggan, ada beberapa pelanggan juga 

mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan menggunakan 

kesempatan mendapatkan cash discount meskipun ada yang tetap 

menggunakan dengan pembayaran kredit. 

Semakin tinggi volume penjualan kredit, semakin besar perhatian yang 

harus diberikan untuk memastikan bahwa piutang dapat terbayar tepat waktu. 

d. Perputaran Piutang 

Perputaran piutang adalah rasio yang mengukur seberapa efisien 

perusahaan dalam mengumpulkan pembayaran dari pelanggan yang membeli 

secara kredit. Menurut Darmawan, perputaran piutang yaitu suatu perhitungan 

seberapa efisien perusahaan dalam menagih piutangnya untuk menghasilkan 

pendapatan‖. Nilai perputaran piutang yang rendah menunjukkan kekurangan 
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𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 
𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 = 

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 
𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 = 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

 

 

 

 

 

dalam proses pengumpulan piutang perusahaan. 
54 

Adapun menurut Riyanto, 

perputaran merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung 

pada syarat pembayarannya.
55 

Menurut Kasmir, perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio 

semakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio 

perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan 

kesuksesan penagihan piutang. 

Rumusan untuk mencari perputaran piutang menurut Kasmir, ialah:
56 

 

 
atau: 

 

 

 

 

 

54 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Dan Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020), h. 91. 

55 Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi keem (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta), h. 90. 

56 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 176. 
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Perputaran piutang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 

mengelola piutang dagangnya. Penjualan bersih adalah total pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan barang atau jasa setelah dikurangi dengan 

pengembalian dan diskon. Rata-rata piutang adalah rata-rata dari saldo piutang 

di awal dan akhir periode. 

5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Menurut Sofyan, mengemukakan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua sumber yang 

ada, baik melalui penjualan, kas, aset, modal.
57 

Sedangkan menurut Kasmir, 

profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari usaha yang dilakukan. Profitabilitas adalah rasio yang menarik 

bagi pemilik perusahaan, atau pemegang saham perusahaan, dan merupakan 

ukuran untuk menilai kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh 

keuntungan. Selain itu, rasio ini memberikan ukuran tingkat manajemen 

perusahaan. Hasil penjualan dan investasi menunjukkan hal ini. 
58 

Tingkat 

profitabilitas yang tinggi dimiliki oleh perusahaan menunjukkan efisiensi 

terhadap pertumbuhan dalam menghasilkan laba dari aktivitasnya, dengan 

adanya pertumbuhan ini, investor akan tertarik setelah melihat dan memastikan 

kelangsungan operasional perusahaan, sebaliknya profitabilitas yang rendah 

 

 

 

 

57 H. Dadang Husein Sobana, Manajemen Keuangan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 

h.120. 

58 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal.120. 
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61 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 197. 

 

 

 

 

 

 

 

berdampak pada masalah potensial seperti biaya yang tinggi atau kurangnya 

pendapatan.59 

Profitabilitas digunakan untuk menilai efisiensi dan profitabilitas bisnis. 

Ini berarti bahwa suatu perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan menggunakan semua kemampuan sumber dayanya, seperti 

penjualan, modal, karyawan, cabang, dan sebagainya, dalam jangka waktu 

tertentu.
60 

b. Tujuan Profitabilitas 

Selain manajemen dan pemilik usaha, rasio profitabilitas juga memiliki 

tujuan bagi orang di luar perusahaan, terutama mereka yang terlibat atau 

memiliki kepentingan dengan perusahaan. 
61 

Berikut ini adalah tujuan 

penggunaan profitabilitas untuk perusahaan dan entitas eksternal. 

1) Menentukan jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. 

2) Mengevaluasi posisi laba perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

3) Menilai peningkatan laba secara bertahap. 

4) Menentukan tingkat produktivitas total dari dana perusahaan, baik modal 

sendiri maupun modal luar. 

5) Menentukan tingkat produktivitas dari semua dana yang digunakan 

perusahaan, baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 

 

59 Trian Fisman Adisaputra, ‗PENGARUH BI RATE DAN NILAI TUKAR MATA UANG 

TERHADAP PROFITABILITAS BANK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA‘, 

MONETA, 2023. 
60 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 

129. 
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62 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 198. 

 

 

 

 

 

 

6) Menentukan tingkat produktivitas total dana bisnis yang digunakan. 

 

Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan dan entitas eksternal dalam 

menilai kinerja keuangan. Ini membantu perusahaan menentukan total 

keuntungan, mengevaluasi posisi laba dibandingkan tahun sebelumnya, dan 

menilai peningkatan laba secara bertahap. Selain itu, profitabilitas 

memungkinkan penentuan tingkat produktivitas dari semua dana yang 

digunakan, termasuk modal sendiri dan eksternal. 

c. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas menguntungkan manajemen dan pemilik usaha serta orang 

lain di luar perusahaan, terutama mereka yang memiliki kepentingan atau 

hubungan dengan perusahaan. Keuntungan dari rasio profitabilitas yakni:
62 

1) Mengetahui beberapa banyak laba yang diperoleh perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. 

2) Menentukan bagaimana laba perusahaan berada dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

3) Mengetahui bagaimana laba berkembang dari waktu ke waktu. 

4) Mendapatkan jumlah laba bersih setelah pajak yang dapat diperoleh 

dengan modal sendiri. 

5) Memahami bagaimana dana perusahaan digunakan baik untuk modal 

sendiri maupun pinjaman, serta keuntungan lainnya. 

Rasio profitabilitas adalah alat krusial bagi perusahaan dalam mengelola 

kinerja keuangan. Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat mengukur 

laba yang diperoleh dalam periode tertentu dan membandingkannya dengan 

laba tahun sebelumnya, memungkinkan identifikasi tren kinerja. 
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d. Return On Asset (ROA) 

Untuk menentukan tingkat keberhasilan manajemen secara keseluruhan, 

rasio profitabilitas yang digunakan adalah yang didasarkan pada besar kecilnya 

tingkat keuntungan investasi dan penjualan. Rasio yang lebih besar 

menunjukkan bahwa bisnis dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Return On Asset (ROA) menunjukkan tingkat kinerja suatu perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba bersih dan kemampuan 

mengendalikan beban usaha dan non-usaha.
63

 

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

adalah dengan menghitung rasio-rasio profitabilitasnya. Adapun salah satu rasio 

profitabilitas dalam penelitian ini yaitu, Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA), merupakan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

bersih.
64 

Return on Asset (ROA) menyatakan rasio antara laba bersih terhadap 

total aktiva yang mengukur tingkat pengembalian total aktiva.
65 

Return on Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan aktiva yang digunakan. Return on Asset (ROA) 

merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. Return on 

Asset (ROA) dikenal dengan tingkat pengembalian atas aktiva yang disebut 

juga dengan Return on Investment (ROI) pengembalian atas investasi yang 

 

63 Rini Purnamasari, ‗ANALYSIS OF PROFITABILITY OF SHARIA INSURANCE 

COMPANIES IN INDONESIA‘, FUNDS, 2023, h. 107. 
64 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4 (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Gaja Mada, 2008), h. 336. 

65 Brigham dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi 10 (Jakarta: Salemba 

Empat, 2006), h. 109. 
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𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

 

 

diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total 

aktiva.
66 

Adapun Rumus untuk menghitung Return On Asset (ROA) sebagai 

berikut: 

 

Return On Asset (ROA) rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Laba bersih sebelum pajak adalah total pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari operasi, dikurangi semua biaya operasional dan 

beban lainnya, tetapi sebelum dikurangi pajak penghasilan. Total aset adalah 

jumlah dari semua aset yang dimiliki perusahaan pada suatu waktu tertentu. 

Menurut Munawir, kegunaan dari analisis return on asset dikemukan 

sebagai berikut:
67 

1) Sebagai  salah  satu  kegunaanya  yang  prinsip  ialah  sifatnya  yang 

menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi 

yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisis return 

on asset dapat mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja pada 

efesiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan. 

2) Apabila perusahaan mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh 

rasio industri, maka dengan analisis return on asset dapat dibandingan 

efesiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain 

 

66 James C Van dan John M Wachowicz Jr, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan (Jakarta: 

Salemba Empat, 2005), h. 215. 

67 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2009), h. 91. 
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yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaanya berada di 

bawah, sama atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat 

diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada 

perusahaan tersebut dibandingkan dangan perusahaan lain yang 

sejenisnya. 

3) Analisis return on asset juga dapat digunakan untuk mengukur efesiensi 

tindakan–tindakan yang dilakukan devisi/bagian yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of retum pada tingkat 

bagian adalah untuk dapat membandingkan efesiensi suatu bagian dengan 

bagian yang lain didalam perusahaan yang bersangkutan. 

4) Analisis return on asset juga dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing– masing produk yang dihasilkan perusahaan 

dengan menggunakan product cost system yang baik. Modal dan biaya 

dapat dialokasiakan kepada berbagai produk yang dihasilakan oleh 

perusahaan dengan menggunakan product cost system yang baik, modal 

dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian dapat 

dihitung profitabilitas dari masing–masing produk. Dengan demikian 

manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai profit 

potential. 

5) Return on asset selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna 

untuk keperluaan perencanaan, misalnya return on asset dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembalian keputusan jika perusahaan akan 

mengadakan ekspansi. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya Return On Asset 

(ROA), dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
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1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untung operasi). 

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan di hubungkan 

dengan penjualan. 

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba, Return On Asset (ROA) termasuk salah satu rasio 

profitabilitas. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ialah suatu kerangka yang mempermudah peneliti memberikan 

gambaran atas penelitiannya. Kerangka pikir disebut model konseptual yang 

kemudian dimanfaatkan sebagai teori yang berkaitan dengan beberapa faktor dalam 

penelitian atau yang sudah diidentifikasi sebagai suatu masalah penting. Berikut ini 

merupakan bagan kerangka pikir untuk memahami landasan berfikir dari penelitian 

ini 
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Keterangan: 
 

= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama -sama. 

= Pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan dan populasi 

yang sifatnya masih sementara atau lemah keberadaannya. Hipotesis akan diterima 

jika hasil pengujian membenarkan pernyataannya dan akan ditolak jika terjadi 

penyangkalan dari pernyataannya. Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

H1 = Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk periode 

2019-2023. 

Profitabilitas (Y) 

 

 

Perputaran Modal Kerja 

(X1) 

Perputaran Piutang (X3) 

Perputaran Total Aset (X2) 
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H2 = Perputaran total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk periode 

2019-2023. 

H3 = Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk periode 

2019-2023. 

H4 = Perutaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk periode 2019-2023. 



68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2020), h.14. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Pendekatan peneliti ini menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kisual yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan yang bersifat akibat, yang terdiri 

dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 

(variabel yang dipengaruhi) 

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan atau field research. Di Bursa Efek Indonesia cabang makassar adalah 

penelitian yang penyajian datanya berupa angka (numeric) untuk diolah dan di 

analisis menggunakan analisa statistik yang bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel. 

Berdasarkan pada teori di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini 

menggunakan penelitian metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh dua variabel atau lebih yaitu variabel (X1) Perputaran Modal 

Kerja, Variabel (X2) Perputaran Total Aset Variabel (X3) Perputaran Piutang dan 

variabel (Y) Profitabilitas pada PT Telekomunikasi (Persero) Tbk Periode 2019- 

2023.
68 
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69 Fausiah Nurlan, Metodolgi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV.Pilar Nusantara, 2019), h. 

55-56. 

 

 

 
 
 
 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini dilakukan pada PT Telekomunikasi 

Indoneisa (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terletak di Jl. AP. 

Pettarani No.9, Sinrijala, Kec, Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Pada waktu penelitian ini, peneliti membutuhkan jangka waktu 2 bulan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini 

sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda hidup 

maupun benda mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya. Populasi 

memiliki parameter, yakni besaran terukur yang menunjukkan ciri dari populasi 

itu. Di antara, istilah yang dikenal dengan besaran rata-rata, simpangan variansi, 

simpangan baku sebagai parameter populasi. Parameter suatu populasi tertentu 

adalah tetap nilainya, apabila nilainya berubah maka berubah pula populasinya. 

69 
Berdasarkan definisi pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2020), h. 126. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi tersebut, ataupun 

bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. 
70

Berdasarkan definisi di atas maka sampel 

penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang aktif setiap tahunnya 

menerbitkan laporan keuangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
71

Berdasarkan definisi diatas maka Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yakni menggunakan data sekunder berupa laporan statistik PT 

Telekomunikasi Indonesia (Pesero) Tbk selama 5 tahun dengan periode 2019-2023 

dan penelitian Pustaka penelitian memperoleh data yang relevan dan berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti melalui beberapa jenis seperti, jurnal, internet 

angka, buku arsip maupun gambar berupa laporan disertai dengan keterangan yang 

bisa mendukung penelitian ini. 

 

 

2. Teknik Pengolahan Data 
 

70 Fausiah Nurlan, Metodolgi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV.Pilar Nusantara, 2019), h. 

58. 
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Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yakni dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi terbaru 26. SPSS merupakan program statistik populasi yang digunakan 

untuk membandingkan program statistik yang lain. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel ialah suatu definisi yang didasarkan pada 

karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau 

menerjemahkan sebuah konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. 

Penekanan pengertian definisi operasional ialah pada kata ‗dapat diobservasi.
72 

Dalam penelitian ini, memiliki tiga variabel independent atau variabel bebas (X) yaitu 

perputaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran piutang dan memiliki 

satu variabel dependen/terikat (Y) yaitu profitabilitas pengukuran masing-masing 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel Independen (Variabel Bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel variabel terikat. Dalam Penelitian ini yang merupakan 

variabel Independen/Variabel Bebas (X) adalah sebagai berikut: 

a. Perputaran Modal Kerja (X1) 

Perputaran modal kerja (Net Working Capital Turnover) adalah salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal 

kerja PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2019-2023. 

Artinya seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar dalam satu periode 
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tertentu, rasio ini diukur dengan membandingkan penjualan modal kerja dan 

modal kerja rata-rata. 

Rumus yang digunakan dalam mencari perputaran modal kerja : 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 

 
Penjualan bersih dilihat dari laporan laba rugi dengan nama akun laba 

rugi komprehensif. Sementara itu, modal kerja dihitung sebagai selisih antara 

total aset lancar dengan total kewajiban lancar. Komponen modal kerja dapat 

dilihat pada laporan posisi keuangan dengan nama akun aset lancar dan hutang 

lancar pada laporan. 

b. Perputaran Total Aset (X2) 

Perputaran total aset (Total Assess Turnover) adalah rasio yang 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan. Perputatarn total asset mengukur semua aktiva yang 

dimiliki PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk dari periode 2019-2023 

dan mengukur seberapa banyak pendapatan yang yang diperoleh PT. 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk dari setiap perputaran aktiva dalam 

satu periode. 

Rumus yang digunakan dalam mencari perputaran total asset : 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 (𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔) 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔) 

 
Penjualan (sales) dilihat dari laporan laba rugi dengan nama akun laba 

sebelum pajak penghasilan. Total aktiva (total assets) terdiri dari keseluruhan 

aktiva yang dimiliki perusahaan pada akhir periode, termasuk aset lancar dan 
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aset tidak lancar. Komponen total aktiva dilihat pada laporan posisi keuangan 

(neraca). 

c. Perputaran Piutang (X3) 

Perputaran piutang yaitu suatu perhitungan seberapa efisien perusahaan 

dalam menagih piutangnya untuk menghasilkan pendapatan. Nilai perputaran 

piutang yang rendah menunjukkan kekurangan dalam proses pengumpulan 

piutang perusahaan. perputaran piutang adalah rasio untuk menghitung berapa 

kali perputaran dana yang ditanam dalam piutang atau berapa lama penagihan 

piutang dalam satu periode. 

Rumus yang digunakan dalam mencari perputaran piutang : 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 = 
 

 

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

 
Penjualan kredit total dapat dilihat dari laporan laba rugi penjualan neto. 

Piutang merupakan jumlah tagihan yang masih harus diterima dari pelanggan 

atas penjualan kredit. Dicatat dalam laporan posisi keuangan (neraca) pada 

bagian aset lancar. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang 

sifatnya tidak berdiri sendiri. Dalam konteks analisis dan penelitian, variabel 

dependen sering kali merupakan hasil atau output yang ingin diukur atau 

diprediksi berdasarkan variabel independen (variabel bebas). Variabel 

Dependen/Variabel Terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio 

profitabilitas yakni Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) adalah rasio 

keuangan  yang  mengukur  seberapa  besar  keuntungan  yang  diperoleh  PT. 
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Telekomunikasi Indoneisa (Persero) untuk menghasilkkan laba selama periode 

tertentu. Return on Asset (ROA) juga menunjukkan seberapa baik perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan dan memberikan gambaran 

tentang efisiensi operasional perusahaan. 

Rumus untuk mencari Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut : 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 

× 𝟏𝟎𝟎% 

 
Laba bersih sebelum pajak dilihat dari laporan laba rugi dan mencerminkan 

pendapatan bersih perusahaan sebelum dikurangi beban pajak. Sementaran itu, 

total aset diperoleh dari laporan posisi keuangan (neraca), yang mencakup seluruh 

aset lancer dan tidak lancar yang dimiliki perusahaan dilaporan tahunannya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
73 

Dalam 

penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan instrumen penelitian menggunakan 

laporan keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk yang Terdaftar) 

di Bursa Efek Indonesia Pada tahun 2019-2023. Adapun jenis data yang digunakan 

yaitu data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, webside (situs), 

buku dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu pada 

tahun 2019-2023. 



53 

74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2020), h. 147. 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Anlisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang 

umum.
74 

Analisis data menggunakan program SPSS Versi 26. Teknik analisis data 

yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriktif merupakan teknik analisis data statistik yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan 

menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. 

2. Asumsi Klasik 

Asumsi klasik adalah serangkaian kondisi yang harus dipenuhi dalam 

analisis regresi linear agar hasil analisis dapat dianggap valid dan dapat 

diandalkan. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang digunakan dapat menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan representative, atau dapat memprediksi tanpa bias dengan istilah 

BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan sejauh mana distribusi data sebuah sampel mirip dengan distribusi 

normal. Distribusi normal (atau distribusi Gauss atau distribusi bell-shaped) 
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merupakan distribusi probabilitas yang simetris dan membentuk kurva lonceng. 

Uji normalitas membantu peneliti atau analis data untuk menilai apakah data 

yang dimilikinya dapat diasumsikan sebagai berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal. Dan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji ini membandingkan fungsi distribusi 

kumulatif (CDF) dari data dengan fungsi distribusi kumulatif yang diharapkan 

dari distribusi normal. Jarak antara dua fungsi distribusi ini digunakan untuk 

menilai sejauh mana data terdistribusi normal. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dari uji Kolmogorov-smirnov 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas 

tingkat signifikansi, maka hal tersebut menunjukan pola distibusi normal, 

maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dibawah tingkat 

signifikansi maka tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan tujuan menemukan 

hubungan ideal antara variabel bebas dalam model regresi. Nilai varian faktor 

inflasi (VIF) dan nilai toleransi dapat digunakan untuk mengidentifikasi gejala 

multikolinieritas. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih besar 

dari 0,1 atau 10%, maka multikolinieritas tidak terjadi dalam model regresi 

tersebut. 
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c. Uji Autokorelasi 

Auto korelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 

variabel pengganggung (residual) pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya.
75 

Persamaann regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heteroskedasitas digunakan untuk menentukan apakah model 

regresi memiliki ketidaksamaan dalam variasi residual antara pengamatan. 

Tidak ada heteroskedasitas pada model regresi yang baik. Pola Scatteroplot 

model dapat digunakan untuk mengidentifikasi heteroskedasitas. Hal ini dapat 

dilakukan jika output Scatteroplot menunjukkan penyebaran data yang berpola. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Sebaliknya, jika nilai nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda adalah suatu metode statistik yang 

digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen (variabel 

respons) dengan dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor atau 

 

75 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta, 2015), h. 158- 

159. 
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variabel penjelas). Tujuan utama dari analisis regresi linear berganda adalah 

memodelkan hubungan linear antara variabel dependen dan variabel-variabel 

independen untuk melakukan prediksi atau estimasi. 

Model regresi linear berganda dapat diungkapkan dalam bentuk umum 

sebagai berikut: 

Persamaan kuadrat terkecil adalah 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y : Variabel Dependen (Profitabilitas) 

a : Konstanta 

β1β2 β3β4 : Koefisien Regresi 

X1 : Variabel Independen (Perputara Modal Kerja) 

X2 : Variabel Independen (Perputaran Total Aset) 

X3 : Variabel Independen (Perputaran Piutang) 

E : Eror Kesalahan Pengganggu 

 

4. Uji Hipotesis 

Pada analisis regresi linier berganda, uji hipotesis bagi kemaknaan 

koefisien regresinya dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu dengan 

statistik F untuk menguji kemaknaan koefisien – koefisien regresi itu secara 

serentak dan statistik t untuk menguji kemaknaan koefisien – koefisien regresi itu 

secara individual. 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan sebagai untuk menguji apakah setiap variabel 

Dependen yaitu Perputaran Modal Kerja (X1), Perputaran Total Aset (X2), dan 



57 
 

 

 

 

 

 

 

Perputaran Piutang (X3) mempunyai pengaruh variabel independen yakni 

Profitabilitas (Y) secara parsial. Kriteria pengambilan keputusannya sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai thitung> ttabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara    parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai thitung< ttabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara parsialtidak 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel Dependen yaitu 

Perputaran Modal Kerja (X1), Perpuataran Total Aset (X2), dan Perputaran 

Piutang (X3) mempunyai pengaruh variabel independen yakni Profitabilitas (Y) 

secara simultan atau bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusan antara 

lain: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai Fhitung< Ftabel dan nilai siqniikan > 0.05, maka secara simultan 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi (R
2
) digunakan sebagai untuk mengetahui analisis 

atau berapa variabel independen (X1) Perputaran Modal Kerja (X2) Perputaran 

Total Aset, (X3) Perputaran Piutang dan (X4) dan koefesien determinasi digunakan 
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untuk dapat mengetahui kemampuan variabel independent dalam menjelaskan 

variabel dependen yakni (profitabilitas). Diketahui jika R
2
 adalah antara nilai nol 

dan satu yang diartikan R
2
 lebih besar tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 

Koefisien determinasi R
2
 digunakan untuk menilai seberapa baik model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi 

R
2
 adalah dari nol hingga satu. Semakin mendekati nol, semakin buruk model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, semakin mendekati 

satu, semakin baik model dalam memberikan informasi tentang variasi variabel 

dependen, menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan hampir semua informasi 

yang diteliti. Bila nilai R
2
 kecil berarti kemampuan variabel sangat terbatas, jika 

R2 = 0 maka tidak ada kolinearitas, sebaliknya R
2
 = 1 maka ada kolinearitas.

76 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

76 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta, 2015), h. 158- 

159. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini akan menyajikan hasil penelitian yang meliputi deskripsi 

data dan pembahasan hasil penelitian yang didapat setelah diolah menggunakan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi terbaru 26. 

Analisis rasio keuangan yang akan diuji dalam penelitian ini, yaitu: 

perputaran modal kerja, total aset, piutang, dan return on asset. Dengan rasio-rasio 

ini, manajemen dan pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih 

baik terkait strategi bisnis dan pengelolaan keuangan. 

1. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja (working capital turnover) adalah rasio keuangan 

yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modal kerjanya 

untuk menghasilkan pendapatan. Modal kerja sendiri didefinisikan sebagai selisih 

antara aset lancar dan kewajiban lancar, yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan mendukung 

operasional sehari-hari. Perputaran modal kerja menggambarkan seberapa sering 

modal kerja yang tersedia dalam perusahaan dapat berputar atau digunakan untuk 

menghasilkan penjualan bersih dalam satu periode tertentu. Dengan kata lain, rasio 

ini menunjukkan hubungan antara penjualan bersih dengan modal kerja yang 

digunakan dalam periode tersebut. 

 

 

 

 

 

 

59 



60 

46.503.000.000.000 

 

 

 

 

 

 

Rumus untuk menghitung perputaran modal kerja: 

 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒎𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

 
 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 

 
Berdasarkan rumus di atas, maka untuk menghitung nilai dari perputaran 

modal kerja adalah penjualan bersih dengan modal kerja yang datanya dapat 

dilihat pada laporan keuangan. hasil perhitungan perputaran modal kerja pada PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Periode 2019-2023 sebagai berikut: 

a) Tahun 2019 laporan keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2019 = 
8.477.000.000.000 

53.871.000.000.000 
= 0.15 

 

Q2 2019 = 
15.449.000.000.000 

= 0.31 
48.748.000.000.000 

 

Q3 2019 = 
23.182.000.000.000 

= 0.51 
45.127.000.000.000 

 

Q4 2019 = 
25.400.000.000.000 

= 0.60 
41.722.000.000.000 

 
b) Tahun 2020 laporan keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2020 = 
8.724.000.000.000 

50.964.000.000.000 
= 0.17 

 

Q2 2020 = 
15.491.000.000.000 

=0.56 
54.956.000.000.000 

 

Q3 2020 = 
23.132.000.000.000 

40.677.000.000.000 

 

Q4 2020 = 
25.986.000,000,000 

=0.55 

 

=0.14 
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55.613.000.000.000 

 

 

 

 

 

 

c) Tahun 2021 laporan keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2021= 
8.749.000.000.000 

58.063.000.000.000 
= 0.14 

 

Q2 2021= 
16.993.000.000.000 

59.961.000.000.000 

 

Q3 2021=
25.699.000.000.000 

40.866.000.000.000 

= 0.28 

 

= 0.62 

 

Q4 2021=
35.928.000.000.000 

= 0.58 
61.277.000.000.000 

 
d) Tahun 2022 laporan keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2022= 
7.886.000.000.000 

64.853.000.000.000 
= 0.12 

 

Q2 2022= 
17.696.000.000.000 

= 0.28 
61.420.000.000.000 

 

Q3 2022= 
23.017.000.000.000 

= 0.42 
53.625.000.000.000 

 

Q4 2022= 
29.447.000.000.000 

55.057.000.000.000 
= 0.53 

 
e) Tahun 2023 laporan keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2023= 
8.379.000.000.000 

55.441.000.000.000 
= 0.15 

 

Q2 2023= 
15.254.000.000.000 

= 0.23 
65.890.000.000.000 

 

Q3 2023= 
23.927.000.000.000 

= 0.47 
50.728.000.000.000 

 

Q4 2023= 
30.754.000.000.000 

= 0.55 
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Tabel 4.1 Hasil Hitung Perputaran Modal Kerja PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk (dalam miliar Rupiah) 
 

 

NO 

 

Triwulan 

 

Penjualan Bersih 

 

Modal Kerja 
Perputaran Modal Kerja 

(kali) 

 

 

2019 

Q1 8.477 53.871 0.15 

Q2 15.449 48.748 0.31 

Q3 23.182 45.127 0.51 

Q4 25.400 41.722 0.60 

 

 

2020 

Q1 8.724 50.964 0.17 

Q2 15.491 54.956 0.28 

Q3 23.132 40.677 0.56 

Q4 25.986 46.503 0.55 

 

 

2021 

Q1 8.479 58.063 0.14 

Q2 16.993 59.961 0.28 

Q3 25.699 40.866 0.62 

Q4 35.928 61.277 0.58 

 

 

2022 

Q1 7.886 64.853 0.12 

Q2 17.696 61.420 0.28 

Q3 23.017 53.625 0.42 

Q4 29.447 55.057 0.53 

 

 

2023 

Q1 8.379 55.441 0.15 

Q2 15.254 65.890 0.23 

Q3 23.927 50.728 0.47 

Q4 30.754 55.613 0.55 

Sumber data: Data Olahan Exel 
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Berdasarkan perhitungan di atas, perputaran modal kerja PT 

Telekomunikasi Indonesia. Tahun 2019 menunjukkan tren peningkatan perputaran 

modal kerja setiap triwulan. Dimulai dari 0,15 kali pada Q1, meningkat secara bertahap 

hingga mencapai 0,60 kali pada Q4. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil 

meningkatkan efisiensi penggunaan modal kerjanya untuk menghasilkan penjualan bersih 

sepanjang tahun. 

Pada tahun 2020, pola yang hampir serupa terjadi, meskipun nilai 

perputaran modal kerja sempat turun di Q1 (0,17) dibandingkan Q4 2019. Namun, 

terjadi peningkatan pada Q2 dan Q3, hingga mencapai 0,56 di Q3. Q4 

menunjukkan sedikit penurunan menjadi 0,55, tetapi tetap relatif stabil. Ini 

menunjukkan kestabilan efisiensi operasional meski ada sedikit fluktuasi. 

Memasuki tahun 2021, perputaran modal kerja kembali menunjukkan 

peningkatan, terutama pada Q3 yang mencapai angka tertinggi 0,62 kali, 

menandakan peningkatan efisiensi terbaik selama lima tahun. Q4 sedikit menurun 

menjadi 0,58, tetapi masih menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh meningkatnya penjualan bersih yang signifikan pada semester 

kedua. 

Tahun 2022 memperlihatkan penurunan efisiensi pada Q1 (0,12 kali), yang 

merupakan titik terendah dalam lima tahun. Namun, perusahaan berhasil 

meningkatkan kembali performa PMK pada Q2 hingga Q4 (0,28 – 0,53 kali), 

mencerminkan pemulihan efisiensi dalam pengelolaan modal kerja. 

Pada tahun 2023, performa perputaran modal kerja kembali menunjukkan 

kestabilan. Diawali dari 0,15 kali pada Q1 dan meningkat secara bertahap menjadi 
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0,55 kali di Q4. Ini menunjukkan adanya konsistensi dalam peningkatan efisiensi 

penggunaan modal kerja terhadap penjualan bersih. 

Perputaran Total Aset 

Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini memberikan gambaran seberapa efisien 

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Semakin 

tinggi rasio, semakin efisien perusahaan tersebut. Rasio ini membantu investor dan 

manajer untuk menilai posisi kompetitif perusahaan. 

Rumus untuk menghitung Perputaran Total Aset: 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 (𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔) 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔) 

 
Dengan menggunakan rumus di atas, perputaran total aset dihitung dengan 

membagi penjualan (sales) dengan total aktiva (total assets) yang dapat dilihat 

pada laporan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Periode 2019-2023 

sebagai berikut: 

a) Tahun 2019 Laporan Keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2019= 
32.324.000.000.000 

219.111.000.000.000 

 

Q2 2019= 
69.345.000.000.000 

215.699.000.000.000 

= 0.14 

 

= 0.32 

 

Q1 2019=
102.631.000.000,000 

= 0.47 
21.499.000.000.000 

 

Q4 2019=
135.567.000.000.000 

= 0.61 
221.208.000.000.000 

 
b) Tahun 2020 Laporan Keuangan Q1-Q4 
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Q1 2020= 
34.194.000.000.000 

241.914.000.000.000 

 

Q2 2020= 
66.856.000.000.000 

246.351.000.000.000 

 

Q3 2020= 
99.941.000.000.000 

= 0.14 

 

= 0.27 

 
= 0.42 

233.219.000.000.000 

 

Q4 2020=
136.462.000.000.000 

= 0.55 
246.943.000.000.000 

 
c) Tahun 2021 Laporan Keuangan 2021 Q1-Q4 

 

Q1 2021= 
33.945.000.000.000 

257.848.000.000.000 

 

Q2 2021= 
69.480.000.000.000 

263.977.000.000.000 

= 0.13 

 

= 0.26 

 

Q3 2021=
106.043.000.000.000 

= 0.43 
2.465.000.000.000 

 

Q4 2021=
143.210.000.000.000 

= 0.51 
277.184.000.000.000 

 
d) Tahun 2022 Laporan Keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2022=
35.208.000.000.000 

= 0.12 
27.945.000.000.000 

 

Q2 2022=
 71.983.000.000.000 

= 0.26 
275.272.000.000.000 

 

Q3 2022=
108.874.000.000.000

= 0.40 
269.963.000.000.000 

 

Q4 2022=
147.306.000.000.000 

= 0.53 
275.192.000.000.000 

 
e) Tahun 2023 Laporan Keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2023=
 36.090.000.000.000 

= 0.13 
278.472.000.000.000 

 

Q2 2023=
 73.478.000.000.000 

= 0.25 
290.478.000.000.000 
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Q3 2023=
111.238.000.000.000 

= 0.40 
276.212.000.000.000 

 

Q4 2023=
149.216.000.000.000 

= 0.52 
287.042.000.000.000 

 
Tabel 4.2 Hasil Hitung Perputaran Total Aset PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk (dalam miliar Rupiah) 
 

 

NO 

 

Triwulan 

 

Penjualan 

 

Total Aktiva 
Perputaran Total Aset 

(kali) 

 

 

2019 

Q1 32.324 219.111 0.14 

Q2 69.345 215.699 0.32 

Q3 102.631 214.990 0.47 

Q4 135.567 221.208 0.61 

 

 

2020 

Q1 34.194 241.914 0.14 

Q2 66.856 246.351 0.27 

Q3 99.941 233.219 0.42 

Q4 136.462 246.943 0.55 

 

 

2021 

Q1 33.945 257.848 0.13 

Q2 69.480 263.977 0.26 

Q3 106.043 246.500 0.43 

Q4 143.210 277.184 0.51 

 

 

2022 

Q1 35.208 279.450 0.12 

Q2 71.983 275.272 0.26 

Q3 108.874 269.963 0.40 

Q4 147.306 275.192 0.53 

2023 
Q1 36.090 278.472 0.13 

Q2 73.478 290.478 0.25 
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 Q3 111.238 276.212 0.40 

Q4 149.216 287.042 0.52 

Sumber data: Data Olahan Exel 

 

Berdasarkan pada perhitungan di atas, perputaran total aset pada PT 

Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, tingkat 

perputaran total aset menunjukkan peningkatan yang konsisten sepanjang tahun. 

Dimulai dari 0,14 kali di Q1 dan meningkat secara signifikan menjadi 0,61 kali 

pada Q4. Hal ini mencerminkan peningkatan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Lonjakan dari Q1 ke 

Q4 sebesar 0,47 kali menunjukkan perbaikan manajerial yang kuat dan 

pertumbuhan aktivitas usaha. 

Pada tahun 2020 polanya cukup mirip dengan tahun sebelumnya. Q1 

diawali dengan tingkat yang sama seperti Q1 2019 (0,14), tetapi peningkatannya 

lebih lambat. Q2 mencapai 0,27 kali dan puncaknya di Q4 dengan 0,55 kali. 

Meskipun lebih rendah dari Q4 2019, ini masih menunjukkan kinerja efisien yang 

relatif stabil di tengah potensi tantangan eksternal, seperti dampak pandemi global 

pada tahun tersebut. tahun 2021, perputaran total aset sedikit melemah di Q1 (0,13 

kali), namun kembali meningkat di kuartal berikutnya. Puncaknya di Q4 mencapai 

0,51 kali. Meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan Q4 tahun sebelumnya, hal 

ini masih menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menjaga kestabilan 

penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan. 

Memasuki tahun 2022 Kinerja awal tahun cukup rendah (Q1: 0,12 kali), 

namun mengalami pemulihan bertahap hingga mencapai 0,53 kali di Q4. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola total asetnya, 
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meski sempat mengalami tekanan pada awal tahun. Nilai akhir tahun melampaui 

kinerja 2021, menandakan tren pemulihan yang positif. tahun 2023, tren berulang 

terjadi kembali: Q1 rendah (0,13 kali), lalu meningkat secara bertahap hingga Q4 

dengan 0,52 kali. Meski tidak menunjukkan lonjakan yang tajam, konsistensi 

dalam peningkatan triwulanan mencerminkan efisiensi yang tetap terjaga. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga produktivitas aset meskipun 

total aktiva mengalami pertumbuhan. 

Perputaran Piutang 

Perputaran Piutang (Accounts Receivable Turnover) adalah rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

piutang yang berasal dari penjualan kredit. Rasio perputaran piutang juga 

berfungsi sebagai indikator kesehatan keuangan perusahaan. Dalam analisis yang 

lebih mendalam, rasio ini dapat membantu manajemen untuk mengevaluasi 

efektivitas strategi penjualan dan kebijakan kredit yang diterapkan. Selain itu, 

perputaran piutang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi 

ekonomi dan hubungan perusahaan dengan pelanggan. Oleh karena itu, 

pemantauan rasio ini secara berkala sangat penting untuk memastikan perusahaan 

tetap memiliki arus kas yang sehat dan dapat memenuhi kewajiban keuangannya. 

Rumus untuk Perputaran Piutang: 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 

 
 

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

 
Berdasarkan rumus di atas, Berdasarkan rumus di atas, untuk menghitung 

nilai dari Perputaran Piutang adalah membagi penjualan kredit dengan modal kerja 

yang datanya dapat dilihat pada laporan keuangan. hasil perhitungan perputaran 
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modal kerja pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Periode 2019-2023 

sebagai berikut: 

a) Tahun 2019 Laporan Keuagan Q1-Q4 

 

Q1- 2019=
35.484.000.000.000 

= 2.41 
14.676.000.000.000 

 

Q2 2019=
34.505.000.000.000 

= 2.30 
14.954.000.000.000 

 

Q3 2019=
33.286.000.000.000 

= 2.24 
14.806.000.000.000 

 

Q4 2019=
32.936.000.000.000 

= 2.51 
13.089.000.000.000 

 
b) Tahun 2020 Laporan Keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2020=
34.194.000.000.000 

= 2.55 
13.361.000.000.000 

 

Q2 2020=
32.662.000.000.000

= 2.16 
15.082.000.000.000 

 

Q3 2020=
 33.085.000.000.000 

= 2.36 
13.980.000.000.000 

 

Q4 2020=
36.521.000.000.000

= 3.03 
12.030.000.000.000 

 
c) Tahun 2021 Laporan Keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2021=
 33.945.000.000.000 

= 2.86 
11.860.000.000.000 

 

Q2 2021=
35.535.000.000.000 

= 3.01 
11.790.000.000.000 

 

Q3 2021=
 36.563.000.000.000 

= 3.25 
11.236.000.000.000 

 

Q4 2021=
37.167.000.000.000

= 3.75 
9.892.000.000.000 

 
d) Tahun 2022 Laporan Keuangan Q1-Q4 
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Q1 2022=
35.208.000.000.000

= 3.75 
9.003.000.000.000 

 

Q2 2022=
36.775.000.000.000

= 3.85 
9.541.000.000.000 

 

Q3 2022=
36.891.000.000.000

= 3.86 
9.539.000.000.000 

 

Q4 2022=
38.432.000.000.000

= 4.24 
9.063.000.000.000 

 
e) Tahun 2023 Laporan Keuangan Q1-Q4 

 

Q1 2023=
36.090.000.000.000

= 4.00 
9.008.000.000.000 

 

Q2 2023=
37.388.000.000.000

= 3.82 
9.767.000.000.000 

 

Q3 2023=
37.760.000.000.000 

= 3.76 
10.023.000.000.000 

 

Q4 2023=
37.978.000.000.000

= 3.69 
10.281.000.000.000 

 
Tabel 4.3 Hasil Hitung Perputaran Piutang PT Telekomunikasi Indonesia 

(Persero) Tbk (dalam miliar Rupiah) 
 

 

Tahun 

 

Triwulan 

 

Penjualan Kredit 

 

Piutang 
Perputaran Piutang 

(kali) 

 

 

2019 

Q1 34.840 14.676 2.37 

Q2 34.505 14.954 2.30 

Q3 33.286 14.806 2.24 

Q4 32.936 13.089 2.51 

 

 

2020 

Q1 34.194 13.361 2.55 

Q2 32.662 15.082 2.16 

Q3 33.085 13.980 2.36 

Q4 36.521 12.030 3.03 
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2021 

Q1 33.945 11.860 2.86 

Q2 35.535 11.790 3.01 

Q3 36.563 11.236 3.25 

Q4 37.167 9.892 3.75 

 

 

2022 

Q1 35.208 9.003 3.75 

Q2 36.775 9.541 3.85 

Q3 36.891 9.539 3.86 

Q4 38.432 9.063 4.24 

 

 

2023 

Q1 36.090 9.008 4.00 

Q2 37.388 9.767 3.82 

Q3 37.760 10.023 3,76 

Q4 37.978 10.281 3.69 

Sumber data: Data Olahan Exel 

 

Berdasarkan pada perhitungan di atas, perputaran piutang pada PT 

Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, tingkat 

perputaran piutang berada dalam kisaran 2,24–2,51 kali. Nilai tertinggi terjadi di 

Q4 (2,51 kali), menunjukkan bahwa perusahaan mulai lebih cepat menagih 

piutangnya menjelang akhir tahun. Secara umum, perputaran piutang relatif stabil, 

meskipun sempat menurun pada Q3 (2,24). Hal ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas pengelolaan piutang belum terlalu optimal, namun masih dalam batas 

wajar. 

Tahun 2020 perputaran piutang mengalami fluktuasi, namun cenderung 

meningkat. Q1 dan Q4 menunjukkan perbaikan dengan nilai masing-masing 2,55 

dan 3,03 kali. Peningkatan signifikan di Q4 mencerminkan peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam mempercepat proses penagihan. Hal ini bisa terjadi 
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akibat kebijakan kredit yang lebih ketat atau sistem penagihan yang diperbaiki. 

Tahun 2021 terjadi peningkatan yang konsisten setiap triwulan. Nilai perputaran 

piutang naik dari 2,86 kali (Q1) menjadi 3,75 kali (Q4), menunjukkan perbaikan 

nyata dalam efisiensi pengelolaan piutang. Penurunan jumlah piutang disertai 

dengan kenaikan penjualan menjadi faktor utama peningkatan ini. 

Memasuki Tahun 2022 perputaran piutang tetap dalam tren positif dengan 

stabilitas tinggi, berada dalam kisaran 3,75 hingga 4,24 kali. Puncaknya terjadi di 

Q4 dengan nilai tertinggi sepanjang lima tahun, yaitu 4,24 kali. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menagih piutangnya dalam waktu yang sangat cepat, 

mencerminkan efisiensi maksimal dalam pengelolaan kredit dan penagihan. 

Tahun 2023Meskipun masih tergolong tinggi, perputaran piutang menunjukkan 

sedikit penurunan sepanjang tahun dari 4,00 kali (Q1) menjadi 3,69 kali (Q4). 

Penurunan ini bisa disebabkan oleh peningkatan saldo piutang yang lebih besar 

dibandingkan pertumbuhan penjualan kredit. Namun demikian, nilai PP yang tetap 

di atas 3,5 menunjukkan bahwa perusahaan masih sangat efisien dalam mengelola 

piutangnya. 

Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa 

efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

memberikan gambaran tentang efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin baik perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk menciptakan keuntungan, yang menunjukkan 

kesehatan finansial. Rasio ini merupakan merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dan total aset 
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Rumus untuk menghitung ROA: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

× 𝟏𝟎𝟎% 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 

 
Dengan menggunkan rumus di atas, ROA dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan total aset yang datanya dapat dilihat pada laporan keuangan. hasil 

perhitungan Perputaran Modal Kerja pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Periode 2019-2023 sebagai berikut: 

 

a) Tahun 2019 Laporan Keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2019= 
11.329.000.000.000 

219.111.000.000.000 
× 100% 

 

= 0.05% 

Q2 2019= 
20.838.000.000.000 

215.699.000.000.000 

 

 
× 100% 

 
= 0.10% 

 

Q3 2019=
31.114.000.000.000 

× 100% 
21.499.000.000.000 

 
= 1.40% 

 

Q4 2019= 
37.908.000.000.000 

221.208.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.10% 

 

b) Tahun 2020 Laporan Keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2020= 
10.924.000.000.000 

241.914.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.04% 

 

Q2 2020= 
20.015.000.000.000 

× 100% 
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= 0.08% 

 

Q3 2020= 
29.754.000.000.000 

233.219.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.12% 

 

Q4 2020= 
38.775.000.000.000 

246.943.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.15% 

 

c) Tahun 2021 Laporan Keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2021= 
10.816.000.000.000 

257.848.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.04% 

 

Q2 2021= 
21.794.000.000.000 

263.977.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.08% 

 

Q3 2021=
3.326.000.000.000 

× 100% 
2.465.000.000.000 

 

= 1.35% 

 

 

 

= 0.15% 

 

d) Tahun 2022 Laporan Keuangn Q1-Q4 

 

 

Q4 2021= 

 

Q1 2022= 
9.862.000.000.000 

27.945.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.30% 

 

Q2 2022= 
21.429.000.000.000 

× 100% 
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= 0.07% 

 

Q3 2022= 
29.197.000.000.000 

269.963.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.10% 

 

Q4 2022= 
36.339.000.000.000 

275.192.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.13% 

 

e) Tahun 2023 Laporan Keuangan Q1-Q4 
 

Q1 2023= 
10.597.000.000.000 

278.472.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.03% 

 

Q2 2023= 
21.302.000.000.000 

× 100% 
290.478.000.000.000 

 
= 0.07% 

 

Q3 2023= 
32.282.000.000.000 

276.212.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.11% 

 

Q4 2023= 
40.794.000.000.000 

287.042.000.000.000 
× 100% 

 
= 0.14% 

 
Tabel 4.4 Hasil Hitung Return On Assets (ROA) PT. Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk (dalam miliar Rupiah) 
 

Tahun Triwulan 
Laba Bersih Sebelum 

Pajak 
Total Aset ROA 

2019 
Q1 11.329 219.111 0.05 

Q2 20.838 215.699 0.10 
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 Q3 31.114 21.499 1.40 

Q4 37.908 221.208 0.10 

 

 

2020 

Q1 10.924 241.914 0.04 

Q2 20.015 246.351 0.08 

Q3 29.754 233.219 0.12 

Q4 38.775 246.943 0.15 

 

 

2021 

Q1 10.816 257.848 0.04 

Q2 21.794 263.977 0.08 

Q3 3.326 2.465 1.35 

Q4 43.678 277.184 0.15 

 

 

2022 

Q1 9.862 27.945 0.30 

Q2 21.429 275.272 0.07 

Q3 29.197 269.963 0.10 

Q4 36.339 275.192 0.13 

 

 

2023 

Q1 10.597 278.472 0.03 

Q2 21.302 290.478 0.07 

Q3 32.282 276.212 0.11 

Q4 40.794 287.042 0.14 

Sumber data: Data Olahan Exel 

 

Berdasarkan pada perhitungan di atas, Return on Asset (ROA) pada PT 

Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Return on Assets (ROA) 

pada tahun 2019 menunjukkan kinerja yang masih relatif rendah, namun 

mengalami peningkatan dari triwulan ke triwulan. Pada triwulan I, ROA tercatat 

sebesar 0,05 kali, meningkat menjadi 0,10 kali pada triwulan II. Namun, pada 

triwulan III terjadi anomali data, di mana ROA melonjak menjadi 1,40 kali akibat 

nilai total aset yang sangat kecil dibandingkan periode lainnya (21.499), yang 
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secara logis tidak sebanding dengan nilai laba. Kondisi ini mengindikasikan 

kemungkinan adanya ketidakwajaran pencatatan atau peristiwa non-rutin. Pada 

triwulan IV, ROA kembali ke nilai normal sebesar 0,10 kali, menunjukkan 

stabilitas efisiensi dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba sebelum 

pajak pada akhir tahun. Sepanjang tahun 2020, Return on Asset (ROA) 

menunjukkan tren pertumbuhan yang positif dan berkelanjutan. Dimulai dari 0,04 

kali pada triwulan I, meningkat menjadi 0,08 kali pada triwulan II, kemudian 

mencapai 0,12 kali pada triwulan III, dan menutup tahun dengan 0,15 kali pada 

triwulan IV. Tren ini menggambarkan bahwa perusahaan secara bertahap berhasil 

meningkatkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba operasional. 

Peningkatan ini juga mencerminkan kinerja keuangan yang adaptif, terutama 

dalam menghadapi tantangan eksternal seperti dampak pandemi global. 

Kinerja Return on Asset (ROA) pada tahun 2021 mengalami fluktuasi yang 

signifikan, terutama akibat anomali pada triwulan III. ROA tercatat sebesar 0,04 

kali pada triwulan I dan meningkat menjadi 0,08 kali pada triwulan II. Namun, 

pada triwulan III, ROA melonjak menjadi 1,35 kali, yang sekali lagi disebabkan 

oleh nilai total aset yang sangat rendah (hanya 2.465), sehingga tidak 

mencerminkan kondisi riil. Nilai tersebut menyimpang dari tren umum dan 

berpotensi menyesatkan dalam analisis longitudinal. Triwulan IV mencatat 

pemulihan ke nilai yang wajar sebesar 0,15 kali, menandakan efisiensi aset yang 

kembali normal pada akhir tahun. 

Pada tahun 2022, ROA kembali menunjukkan pola yang tidak sepenuhnya 

stabil, dengan nilai yang tinggi secara tidak proporsional pada triwulan I (0,30 

kali) karena nilai total aset yang rendah (27.945). Meskipun demikian, triwulan II 
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hingga IV menunjukkan perkembangan yang lebih realistis dan bertahap: 0,07 

kali, 0,10 kali, dan 0,13 kali secara berurutan. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset, khususnya pada 

semester kedua, dengan kinerja yang lebih konsisten dibandingkan awal tahun. 

Tahun 2023 merupakan periode yang menunjukkan kinerja ROA paling stabil dan 

realistis sepanjang lima tahun pengamatan. ROA dimulai dari 0,03 kali pada 

triwulan I, meningkat menjadi 0,07 kali di triwulan II, 0,11 kali di triwulan III, dan 

mencapai 0,14 kali pada triwulan IV. Peningkatan yang konsisten ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengoptimalkan penggunaan total 

asetnya untuk menghasilkan laba, sekaligus mencerminkan tingkat efisiensi 

operasional yang semakin baik dan berkelanjutan. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data statistik yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan 

menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. 
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Tabel 4.5 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Modal Kerja 20 .12 .62 .3750 .18025 

PerputaranTotalAset 20 .04 1.40 .2195 .39059 

PerputaranPiutang 20 2.1 14.3 3.798 2.5810 

ROA 20 .04 1.40 .2345 .39444 

Valid N (listwise) 20     

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel 4.6 menunjukkan hasil 

pengujian sampel (N) sebanyak 20 dalam Quartal 4 dan 5 tahun (1 perusahaan 

yakni PT Telekomunikasi Indonesia (Pesero) Tbk memuat nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi tiap variabel-variabel yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perputaran Modal Kerja memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 diperoleh 

nilai minimum sebesar 0,12 dan nilai maksimum 0,62 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,3750 serta standar deviasi 0,18025. Maka hasil menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan dengan standar 

deviasi yang berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih kecil. 

b. Perputaran Total Aset memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 diperoleh nilai 

minimum sebesar 0,04 dan nilai maksimum 1,40 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,2195 serta standar deviasi 0 ,39059. Hasil menunjukkan bahwa 

nilai rata- rata (mean) lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi yang 

berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih besar. 

c. Perputaran Piutang memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 diperoleh nilai 

minimum sebesar 2,1 dan nilai maksimum 14,3 dengan nilai rata-rata 

sebesar 3.798 serta standar deviasi 2,5810. Maka hasil menunjukkan bahwa 
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nilai rata-rata (mean) lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi yang 

berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih kecil. 

d. Return On Assets (ROA) memiliki jumlah sampel (N) sebesar 20 diperoleh 

nilai minimum sebesar 0,04 dan nilai maksimum 1,40 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,2345 serta standar deviasi 0,39444. Hasil menunjukkan bahwa 

nilai rata- rata (mean) lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi yang 

berarti mencerminkan bahwa simpangan relatif lebih besar 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan untuk memeriksa 

apakah model regresi dari variabel dependen dan independen berdistribusi 

normal dengan melihat jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Hasil pengujian dapat diliat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data (Kolmogrov-Smirnov) 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .01474980 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .118 

Negative -.149 

Test Statistic .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang 

tercantum dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa total data 20. Hasil uji 

keseluruhan menunjukkan bahwa persamaan tersebut berdistribusi secara 

normal. Hal tersebut dapat di perhatikan dari nilai Siq (2-tailed), yang lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar P-P plot of regression standardized residual dibawah ini: Sumber Data: 

Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

Gambar 4.1 Uji Normalitas P-P plot of regression standardized residual 
 

 

Berdasarkan pengujian P-P plot of regression standardized residual 

menunjukkan bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini 
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telah memenuhi asumsi yang telah dilakukan sebelumnya, karena data menyebar 

disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal. 

b. Uji multikoleneritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel-variabel bebas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Hasil pengujian dapat diliat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Uji Multikolineritas 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Tolerance yang diperoleh 

adalah perputaran modal kerja sebesar 0,749, perputaran total aset sebesar 

0,813 dan perputaran piutang sebesar 0,846. Nilai Tolerance dari variabel 

dependen > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga tidak 

menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Nilai VIF yang 

diperoleh yaitu perputaran modal kerja sebesar 1,335, perputaran total aset 

1 Perputaran Modal Kerja .749 1.335 

Perputaran Total Aset .813 1.230 

Perputaran Piutang .846 1.182 
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sebesar 1,230 dan perputaran piutang sebesar 1,182. Jika nilai VIF < 10,00 

maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Dasar pengambilan keputusan uji Autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan Durbin-Watson. Dengan ketetapan bahwa jika nilai Durbin- 

Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) atau nilai du < Durbin Watson 

< (4-du). Hasil pengujian dapat diliat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Uji Autokolerasi dengan Durbin watson 

Model Summaryb 

 

 

Model 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .999
a
 .999 .998 .01607 1.374 

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranModalKerja, 

PerputaranTotalAset 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan tabel hasil SPSS terlihat nilai Durbin-Watson (d) sebesar 

1,190 kemudian kita bandingkan dengan nila tabel Durbin Watson yang ada 

pada tabel dengan rumus (K; N). dimana K adalah jumlah variabel independent 

(pada kasus ini terdapat 4 variabel independent) dan N adalah jumlah Sampel 

(pada kasus ini dimisalkan terdapat 20 sampel). Maka (K; N) = (4 ; 20). Pada 
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tabel (tabel Durbin-Watson) terlihat nilai dL sebesar 0,9976 dan dU sebesar 

1,6763. Sehingga di dapatkan nilai sebagai berikut: 

Du (0,8943) < DW (1,374)< 4-du (1,8283) 

 

Penelitian ini memperoleh nilai DW sebesar 1,374. Nilai DW tersebut 

antara du dengan 4-du, dapat diartikan tidak ada gejala autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual 

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau gambaran 

hubungan antara nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai 

tersebut. 

 

 
Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas 

maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian 

yang digunakan sudah baik. Selain itu untuk dapat dilakukan Uji Glejser juga 

digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 

heterokedastisitas dimana: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya adalah 

tidak terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < dari 0,05 maka kesimpulannya adalah 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Tabel 4.9 Uji Hetereskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficients
a
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) .002 .004  .435 .670 

PerputaranModalKerja .037 .011 .689 3.278 .005 

PerputaranTotalAset .001 .005 .031 .152 .881 

PerputaranPiutang -.001 .001 -.350 -1.769 .096 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 
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Berdasarkan hasil uji di atas menggunakan metode glejser dapat dilihat 

hasil nilai signifikansi variabel independent (Perputangan Modal Kerja, 

Perputaran Total Aset dan Perputaran Piutang) masing-masing bernilai 

X1: 0,670 > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada indikasi 

heteroskedastisitas. 

X2: 0,005 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada indikasi 

heteroskedastisitas. 

X3: 0,881 > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada indikasi 

heteroskedastisitas. 

X4: 0,096 > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

3. Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh pengaruh perputaran modal kerja, perputaran total aset dan 

perputaran piutang terhadap Profitabilitas (ROA). Analisis ini digunakan untuk 

meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam kasus di mana dua 

atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. Analisis ini digunakan 

dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2, X3). 

Persamaan regresinya antara lain: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
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Tabel 4.10 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.118 .050 

PerputaranModalKerja .092 .024 .042 3.913 .001 

PerputaranTotalAset .993 .010 .984 94.874 .000 

PerputaranPiutang .000 .002 .002 .171 .866 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Output SPSS Ver.26(data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat model analisis regresi linier berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -0,019 + 0,092 + 0,993 – 0,000 

 

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier 

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut: Persamaan regresi di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan dari persamaan regresi di atas sebesar -0,019 yang menyatakan 

jika perputaran modal kerja (X1), perputaran total aset (X2) dan perputaran 

piutang (X3) bernilai 0 (nol) maka Return on Assets (ROA) bernilai sebesar 

-0,019. 

b. Koefisien perputaran modal kerja (X1) sebesar 0,092, artinya koefisien 

perputaran modal kerja bernilai positif menunjukkan bahwa antara 

perputaran modal kerja dan variabel lain memiliki hubungan searah dengan 

profitabilitas. Jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan perputaran 
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modal kerja (X1) mengalami kenaikan 1% maka Return on Assets (ROA) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,092. 

c. Koefisien perputaran total aset (X2) sebesar 0,993, artinya koefisien 

perputaran total aset bernilai positif menunjukkan bahwa adanya hubungan 

searah dengan profitabilitas. Jika variabel independen lainnya nilainya tetap 

dan perputaran total aset (X2) mengalami kenaikan 1% maka Return On 

Assets (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,993. 

d. Koefisien perputaran piutang (X3) sebesar 0,000, artinya koefisien 

perputaran piutang bernilai positif menunjukkan bahwa adanya hubungan 

searah dengan profitabilitas. Jika variabel independen lainnya nilainya tetap 

dan perputaran piutang (X3) mengalami kenaikan 1% maka Return On 

Assets (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,000. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (T) 

Uji Parsial ini bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka 

hipotesisditerima, artinya secara parsial variabel independen berpengrauh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika tingkat signifikansi lebih 

besar 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya secara parsial variabel independent tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.11 Pengujian Secara Parsial (T) 

Coefficients
a
 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.118 .050 



89 
 

 

 

 

 

 

 

 PerputaranModalKerja .092 .024 .042 3.913 .001 

PerputaranTotalAset .993 .010 .984 94.874 .000 

PerputaranPiutang .000 .002 .002 .171 .866 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung maka 

digunakan rumus: 

Dimana: 

Ttabel = (ª⁄₂: n-k-1) 

a: 0,05 = tingkatanya 5% n : 20 (jumlah sampel) 

k : jumlah variabel independent Ttabel = ⁰‘⁰⁵⁄₂ : 20-3-1 

= 0,025 : 16 

Ttabel = 2,119 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

a) Berdasarkan hasil uji T pada tabel di atas, untuk variabel Perputaran Modal 

Kerja diperoleh nilai Thitung 3,913 > Ttabel 2,119 dan nilai signifikan sebesar 

0,001 < 0,05, maka H1 diterima. Artinya perputaran modal kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 

b) Berdasarkan Berdasarkan hasil uji T pada tabel di atas, untuk variabel 

Perputaran Total Aset diperoleh nilai Thitung 94,874 > Ttabel 2,119 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka maka H2 diterima, artinya variabel 

perputaran total aset berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

profitabilitas. 

c) Berdasarkan hasil uji T pada tabel di atas, untuk variabel Perputaran Piutang 

diperoleh nilai Thitung 0,171 < Ttabel 2,119 dan nilai signifikan sebesar 0, 866 > 

0,05, maka H3 ditolak. Artinya perputaran piutang tidak memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 
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2. Uji simultan (F) 

Uji simultan (F) bertujuan untuk mengetahui signifikansi antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Jika 

nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H4 diterima. Artinya, 

perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran piutang 

mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas. 

Sedangkan, Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H4 ditolak. 

Artinya perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran piutang tidak 

mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas. 

Tabel 4.12 Pengujian Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.952 3 .984 3808.758 .000b 

Residual .004 16 .000   

Total 2.956 19    

a. Dependent Variable: ROA 

 

b. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranModalKerja, PerputaranTotalAset 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

Untuk menentukan nilai Ftabel dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

Ftabel = f (k : n-k) 

= f (3 : 20 – 3) 

= 3.59 
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Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai Fhitung 3,59 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 3808,758 > 3,59 maka hipotesis diterima. 

Artinya perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran piutang 

berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas. 

3. Uji Koefesien Determinasi (r
2
) 

Uji Koefesien determinasi (r
2
) digunakan untuk memprediksi seberapa 

besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. hasil 

uji koefisien determinasi sebagai berikut 

Tabel 4.13 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .999a .999 .998 .01607 

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranModalKerja, 

PerputaranTotalAset 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS Ver.26 

 

KD = r
2
 x 100 

= 0,998 x 100 

= 99,8% 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,998 yang artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 99,8%, sedangkan sisanya sebesar 0,1% merupakan kontribusi 
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variabel lain selain perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran 

piutang. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Adapun berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan melalui beberapa 

pengujian seperti uji analisis regresi secara silmutan maupun secara parsial yaitu 

melihat pengaruh perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran 

piutang terhadap peningkatan profitabilitas, berikut adalah pemaparan pengaruh yang 

terjadi diantara variabel tersebut: 

 

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Sesuai dengan teori Kasmir, menyebutkan apabila perusahaan sudah 

memanfaatkan modal kerjanya dengan semaksimal mungkin sehingga bisa 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan atau malah sebaliknya apabila 

perusahaan tidak memafaatkan modal kerjanya dengan semaksimal mungkin 

perusahaan tersebut akan mengalami penurunan laba atau kerugian. 
77

 Menurut 

Munawir, menyatakan bahwa perputaran modal kerja menunjukkan hubungan 

antara modal kerja dengan penjualan. Faktor modal kerja mempengaruhi tinggi 

rendahnya profitabilitas setiap perusahaan.Dalam operasional membutuhkan 

modal karena berpengaruh terhadap perusahaan untuk mencapai tujuanya, 

sehingga profitabilitas tinggi sangat mendukung opersasional perusahaan secara 

maksimal. Semakin cepat modal kerja berputar menandakan tingkat profitabilitas 

juga tinggi. 
78

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin efektif 

 

77 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. Edisi 1. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010) h. 224. 

78 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2010), h. 80 
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perputaran modal kerja maka akan semakin maksimal laba yang diperoleh, dengan 

demikian pengelolaan modal kerja harus dikelola dengan sebaik mungkin demi 

keberlangsungan perusahaan dalam menjalankan operasi atau kegiatan perusahaan 

dalam mendapatkan laba. 

Berdasarkan pengujian pengaruh perputaran modal kerja (X1), 

menunjukkan bahwa nilai Thitung untuk variabel perputaran modal kerja adalah 

3,913 > Ttabel 2,119 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (H1) diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa ketika nilai perputaran modal kerja tinggi maka perusahaan bisa 

mendapatkan atau memperoleh profitabilitas yang baik. Sehingga, dapat diartikan 

saat profitabilitas (laba) tinggi maka dalam kenaikan laba tersebut perputran modal 

kerja mempunyai peranan yang penting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Siti Dini tahun 2020 dengan judul ―Pengaruh Perputaran Kas, Persediaan, Piutang, 

Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan‖ yang menyatakan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
79 

Namun penelitian ini tidak didukung oleh Nanda Santika tahun 2023 dengan judul 

―Pengaruh Perputaran Modal Kerja Bersih dan Perputaran Piutang Terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2015-2020‖. 

Yang menyatakan bahwa secara persial Perputaran Modal Kerja Bersih tidak 

 

 

 

79 Siti Dini. (2020). "Pengaruh Perputaran Kas, Persediaan, Piutang, Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan". Jurnal Ekonomi 25(2):270 
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berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Unilever 

Indonesia Tbk Periode 2015-2020.
80 

Memiliki modal kerja yang tinggi, perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tanpa harus bergantung pada utang, sehingga mengurangi risiko 

kebangkrutan atau masalah likuiditas. Selain itu, modal kerja yang cukup 

memungkinkan perusahaan untuk mengambil peluang bisnis baru, seperti 

memperluas produksi atau berinvestasi dalam pemasaran, yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan profitabilitas. 

2. Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Profitabilitas 

Menurut Lukman Syamsudin perputaran total aset merupakan perputaran 

aktiva perusahaan dengan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan yang dapat dilihat melalui volume penjualan. Rasio ini dipilih karena 

keefektifan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan menggunakan 

asetnya akan ditunjukkan melalui perhitungan perputaran aset. Besarnya nilai 

perputaran aset akan menunjukkan aset yang lebih cepat berputar dalam 

menghasilkan penjualan untuk memperoleh laba.
81

 Dengan demikian, perputaran 

aset menjadi indikator penting dalam analisis kinerja keuangan perusahaan karena 

mencerminkan kemampuan manajerial dalam mengelola sumber daya untuk 

mencapai tujuan profitabilitas secara berkelanjutan. 

 

 

 

80 Santika, Nanda. (2023). "Pengaruh Perputaran Modal Kerja Bersih Dan Perputaran Piutang 

Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Unilever Indonesia Tbk Periode 2015-2022". Skripsi, 

IAIN Metro. 

81 Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan. Edisi Baru.(Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011) h. 62. 
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Berdasarkan pengujian pengaruh perputaran total aset (X2), menunjukkan 

bahwa nilai Thitung untuk variabel Perputaran Total Aset adalah 94,874 < Ttabel 

2,119 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa Perputaran total aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

perputaran total aset maka akan terjadi kenaikan pada Return On Asset (ROA), 

sebaliknya apabila terjadi penurunan pada Perputaran total aset maka Return On 

Asset (ROA) akan mengalami kenaikan. 

Perputaran total aset yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan dari aset yang dimilikinya, sehingga berkorelasi positif 

dengan profitabilitas. Semakin tinggi perputaran total aset, semakin tinggi pula 

profitabilitas perusahaan. Ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam penggunaan aset 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simbolon Lastri 

dengan judul ―Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aset 

Terhadap Profitabilitas PT. Indocemement Tunggal Prakarsa Tbk yang Terdaftar di 

BEI Periode 2012-2019‖, yang mengatakan perputaran total aset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
82

 Sedangkan penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Sucitra Dewi dengan judul 

― Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan 

 

 

 

 

82 Simbolon Lastri. (2021) Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aset 

Terhadap Profitabilitas PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk yang Terdaftar di BEI Periode 2012- 

2019. 
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Perputaran Total Aset Terhadap Profitabilitas BUMDes‖. Yang mengatakan bahwa 

perputaran total aset berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
83 

Setiap kenaikan dalam perputaran total aset akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Artinya, aset yang digunakan oleh perusahaan mampu 

menghasilkan pendapatan secara optimal. Semakin cepat atau tinggi aset tersebut 

berputar, maka pendapatan dan laba perusahaan juga cenderung meningkat. 

3. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

Menurut teori Kasmir menyatakan kinerja perputaran piutang yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem penagihan yang baik dan 

kebijakan kredit yang hati-hati. Hal ini berdampak pada tersedianya dana 

operasional yang cukup dan akhirnya akan mendukung peningkatan profitabilitas. 

Sebaliknya, perputaran piutang yang rendah dapat mengindikasikan tingginya 

piutang tak tertagih atau lemahnya sistem penagihan, yang akan menghambat 

perputaran kas dan menurunkan laba perusahaan.
84

 Sehingga, ketika perputaran 

piutang terlalu lambat maka akan tidak baik pada kondisi keuangan perusahaan 

dikarenakan piutang akan lambat menjadi kas. Menurut Harahap, perputaran 

piutang yang rendah bisa menjadi pertanda bahwa manajemen kredit tidak berjalan 

dengan optimal, sehingga menghambat arus kas perusahaan dan dapat 

membahayakan profitabilitas jangka panjang
85

 

 

 

 

83 Dewi, N. L. S., & Diatmika, I. P. G. (2020). Pengaruh perputaran modal kerja, perputaran 

kas, perputaran persediaan, dan perputaran total aset terhadap profitabilitas BUMDes di Kabupaten 

Buleleng. Jurnal Akuntansi Profesi, Volume 12 (Nomor 2). 

84 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) h. 182. 

85 Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h. 305. 
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Berdasarkan pengujian pengaruh perputaran piutang (X3), menunjukkan 

bahwa nilai Thitung, menunjukkan bahwa nilai Thitung untuk variabel Perputaran 

Piutang adalah 0,171 < Ttabel 2,119 dan nilai signifikan sebesar 0,866 > 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Perputaran Piutang 

tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas, (H3) 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan perputaran piutang maka 

akan terjadi kenaikan pada Return on Assets (ROA), sebaliknya apabila terjadi 

penurunan pada Perputaran Piutang Return on Assets (ROA) akan mengalami 

kenaikan. 

Perputaran Piutang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas secara parsial, terutama jika kondisi perputaran piutang rendah atau 

manajemen piutang tidak optimal. Beberapa studi menunjukkan bahwa perputaran 

piutang yang rendah atau tidak efektif dapat berdampak pada profitabilitas, karena 

piutang yang belum dibayarkan dapat mengikat modal kerja dan memperlambat 

arus kas perusahaan. 

Meskipun secara teoritis perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas, namun hasil penelitian ini menunjukkan ketidaksignifikanan hubungan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa teori tidak selalu berlaku mutlak dan dapat 

dipengaruhi oleh konteks industri serta praktik manajerial perusahaan yang berbeda. 

Perbedaan ini diduga disebabkan oleh karakteristik bisnis PT Telkom yang berbasis 

jasa digital dan sistem prabayar, sehingga jumlah piutang usaha tidak dominan dan 

pengaruhnya terhadap laba menjadi minim. Selain itu, karakteristik bisnisnya yang 

berbasis prabayar, efisiensi pengelolaan piutang, dan dominasi pendapatan dari sektor 

digital dan infrastruktur, serta penggunaan cadangan kerugian penurunan nilai 

menyebabkan dampaknya terhadap profitabilitas menjadi tidak signifikan." 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni Faza 

Eryando Adinda dengan judul ―Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sub Sektor Tembakau yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2022‖ yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (Return on Assets).
86 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Ernita Br. Tindaon dengan judul ―Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 

2020‖ mengungkapkan bahwa perputaran piutang positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.
87

 

Dengan melihat kondisi nyata di lapangan dan karakteristik bisnis 

telekomunikasi. PT Telekomunikasi Indonesia sebagian besar pendapatannya 

berasal dari layanan berlangganan yang bersifat berulang dan kontrak jangka 

panjang dengan pelanggan institusi maupun korporat besar. Karena sifatnya yang 

sudah terjadwal dan terstruktur, piutang yang muncul biasanya sudah diantisipasi 

dengan baik dan tidak menimbulkan risiko besar terhadap keuangan perusahaan. 

Selain itu, manajemen piutang PT. Telkomunikasi juga sangat efisien. 

Mereka memiliki sistem pengelolaan yang ketat sehingga piutang macet dapat 

 

86 Eryando Adinda, F. (2024). Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Tembakau 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan 

Manajemen, Universitas Pakuan, Bogor. 

87 Ernita Br. Tindaon. (2023). Pengaruh Perputaran Kas and Perputaran Piutang Dan 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program 

Studi Akuntansi, Universitas Medan Area. 
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diminimalisir. Dengan demikian, meskipun ada fluktuasi dalam perputaran 

piutang, hal tersebut tidak langsung berdampak pada laba bersih perusahaan. 

Profitabilitas lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain seperti efisiensi 

operasional, inovasi produk, dan pengendalian biaya yang lebih menentukan 

keberhasilan finansial perusahaan. 

Di lapangan, PT. Telkomunikasi juga menerapkan kebijakan kredit yang 

hati-hati agar tidak memaksa pelanggan untuk membayar terlalu cepat, yang justru 

bisa menimbulkan ketidaknyamanan dan berpotensi menurunkan volume 

penjualan. Oleh karena itu, perputaran piutang yang terlalu cepat tidak selalu 

menjadi prioritas utama, karena fokus utama perusahaan adalah menjaga hubungan 

baik dengan pelanggan dan memastikan pendapatan berulang tetap stabil.
88

 

Perputaran piutang memiliki peran yang signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Perputaran piutang yang tinggi mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam menagih piutang dagang, yang berdampak positif 

terhadap kelancaran arus kas dan efisiensi penggunaan modal kerja. Dengan 

demikian, perusahaan dapat memanfaatkan kas yang tersedia untuk keperluan 

operasional, investasi, atau ekspansi usaha, yang pada akhirnya meningkatkan 

profitabilitas. Sebaliknya, perputaran piutang yang rendah menunjukkan adanya 

keterlambatan dalam penagihan atau lemahnya manajemen kredit, yang dapat 

mengganggu likuiditas perusahaan. Piutang yang menumpuk tanpa segera menjadi 

kas dapat menghambat operasional, meningkatkan risiko piutang tak tertagih, dan 

pada akhirnya menurunkan tingkat keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, 

 

88 Mediana, Pertumbuhan Pendapatan Perusahaan Telekomunikasi (Jakarta, 2023). 

https://www.kompas.id/baca/ekonomi/2023/05/03/ramai-ramai-berusaha-tekan-pengeluaran (10 Juli 

2025) 

http://www.kompas.id/baca/ekonomi/2023/05/03/ramai-ramai-berusaha-tekan-pengeluaran
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perusahaan perlu menjaga perputaran piutang pada tingkat yang optimal dengan 

menerapkan kebijakan kredit yang selektif dan sistem penagihan yang efisien, 

guna memaksimalkan profitabilitas secara berkelanjutan. 

4. Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset dan Perputaran 

Piutang Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil analisis statistik yang dilakukan, diperoleh nilai probabilitas F- 

statistic sebesar 3189,969 > 3,59 maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya secara 

simultan perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan perputaran piutang 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk Periode 2019-2023. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian oleh 

Junaedi & Sajaah. Hasil studi yang dilakukan Junaedi & Sajaah menunjukkan 

bahwa secara simultan perputaran modal kerja, perputaran total aset dan 

perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan 

profitabilitas.
89 

Secara simultan, perputaran modal kerja, perputaran total aset, dan 

perputaran piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, namun 

dengan arah dan tingkat pengaruh yang berbeda. Perputaran modal kerja dan 

perputaran total aset memiliki pengaruh positif signifikan, sedangkan perputaran 

piutang tidak signifikan secara statistik. Analisis yang menunjukkan pengaruh 

signifikan secara simultan ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut, meskipun 

dengan arah dan tingkat pengaruh yang berbeda, secara simultan mampu 

menjelaskan variasi dalam profitabilitas. 

89 Sajaah. (2020). Pengaruh Total Aset Turnover,Receivabel Trunover , Working Capital 

Trunover Terhadap Return On Asset Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real 

Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. Ekonomi Dan Bisnis. 
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Penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan Surat Al-Baqarah ayat 282, 

 ََ َٓ  َ نُٓواْ  ءَامَ  ٱلَّذِينَ  يأَيُّوَا’ََ  َ َٓ  إِ  بِدَيۡنٍ  تدََايَنتُم إِذَا ََ  َ سَ  أَجَل   لَى’ََ ى' مُّ َُ  مّ  َُ  بَّيۡنَكُمۡ  وَلۡيَكۡتبُ فَٱكۡتُبُوهُُۚ  كَاتِبُُۢ

 َِ ََ  بِٱلۡعَدۡلُُۚ لُّ  عَلَّمَىُ  كَمَا يَكۡتبَُ  أَن كَاتِبٌ  يَأۡبَ  وَلَ َُۚ َُ  وَلۡيَتَّقِ  ٱلۡحَقُّ  عَلَيۡىِ  ٱلَّذِي وَلۡيُمۡلِلِ  فَلۡيَكۡتبُۡ  ٱلَّ
ََ  رَبَّىۥُ ٱلَّلَّ  ًۡ  مِنۡىُ  يَبۡخَسۡ  وَلَ َُۚ ´ شَ َُ  َ

ََ  أَوۡ  ضَعِيفًا أَوۡ  سَفِيوًا ٱلۡحَقُّ  عَلَيۡىِ  ٱلَّذِي كَانَ  فَإِن ا ّ   أَن يَسۡتَطِيعُ  لَ
َِ  وَلِيُّىُۥ فَلۡيمُۡلِلۡ  هوَُ  يمُِلَّ  َ  'َِ  مِن شَوِيدَيۡنِ  وَٱسۡتَشۡوِدُواْ  بٱِلۡعَدۡلُُۚ َۡ  فَإِن رجَالِكُمۡ

ن وَٱمۡرَأَتَانِ  فَرَجُل   رَجُلَيۡنِ  يَكُونَا لَّمۡ  ءِٓ  مِنَ  ترَۡضَوۡنَ  مِمَّ وَدَاَ   ىوُمَا’ إِحۡدَ  تضَِلَّ  أَن ٱلشُّ
رَ  ىوُمَا’ إِحۡدَ  كرَ 'َِ  فَتذَُ  َۡ َُ ََ  ىُُۚ ’ ٱلۡخۡ ءُٓ  يَأۡبَ  وَلَ وَدَاَ  َْ  مَا إِذَا ٱلشُّ ََ  دُعُواُُۚ َُ ´ تَسۡ  وَلَ  َ وٓاْ  مَٔ  َ  تَكۡتُبُوهُ  أَن ََ

َٓ  إِ  كَبِيرًا أَوۡ  صَغِيرًا  َ وَدَةِ ’ لِل وَأَقۡوَمُ  ٱلَّلِّ  عِندَ  أَقۡسَطُ  ذَلِكُمۡ ’ أَجَلِىُِۦُۚ  لىَ’ََ َٓ  وَأَدۡ  شَّ  َ ََ  نىَ’ََ وٓاْ  تَرۡتَابُ  أَلَّ  َ ََ 
ََ  إِ  لَٓ  َّ  َ ََ  جُنَاحٌ  عَلَيۡكُمۡ  فَلَيۡسَ  بَيۡنَكُمۡ  تدُِيرُونَوَا حَاضِرَةّ   جَرَةً ’ تِ  تَكُونَ  أَن ََ وٓاْ  وَأَشۡوِدُ  تَكۡتُبُوهَا   أَلَّ  َ ََ 

َُۚ  إِذَا َُ ََ  تَبَايَعۡتُمۡ رَّٓ  وَلَ ََ  كَاتِب   يضَُاَ  َُۚ  وَلَ َُ َُ  فَإِنَّىۥُ تَفۡعَلوُاْ  وَإِن شَوِيد  لَّ  وَٱتَّقُواْ  بِكُمۡ   فُسُوقُُۢ  َ َۡ  ٱلَّ
 

 
Terjemahnya: 

لُّ  مُكُمُ 'وَيعَُلِ  ٢٨٢ ءٍ  ل'َِ  بِكُ  وَٱلَّلُّ  ٱلَّ  ًۡ  عَلِيم   شَ

‖Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 
jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika 
hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 
Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah 
saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu‖. Q.s. Al-Baqarah

90
 

 

90 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 2019). 
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Dari ayat ini menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi dalam 

transaksi keuangan. Ayat ini mengajarkan agar setiap utang dan hak dicatat dengan 

jelas, sehingga menghindari perselisihan di masa depan. Dalam konteks kinerja 

keuangan, prinsip ini menggarisbawahi bahwa laporan keuangan yang akurat dan 

transparan menciptakan kepercayaan di kalangan investor. Kejelasan dalam 

penyampaian informasi keuangan adalah kunci untuk membangun hubungan yang 

baik antara perusahaan dan pemangku kepentingan. Secara kontekstual, ayat ini 

relevan dengan prinsip ekonomi modern, terutama dalam praktik keuangan syariah 

dan akuntansi Islami. Penerapan pencatatan transaksi, kejelasan kontrak, serta 

perlindungan terhadap pihak yang lemah sejalan dengan nilai-nilai good 

governance dan perlindungan konsumen dalam sistem keuangan kontemporer. 

Oleh karena itu, ayat ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi 

juga sebagai kerangka etika hukum dan sosial dalam aktivitas muamalah, 

menjadikannya salah satu landasan penting dalam pengembangan hukum ekonomi 

Islam dan sistem perbankan syariah masa kini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengaruh perputaran 

modal kerja, perputaran total aset, perputaran piutang terhadap peningkatan 

profitabilitas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil  Penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  perputaran  modal  kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap peningkatan 

profitabilitas. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perputaran total aset, 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap peningkatan 

profitabilitas. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang, tidak berpengaruh 

dan signifikan secara persial terhadap peningkatan profitabilitas. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel perputaran modal kerja, 

perputaran total aset, perputaran piutang secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan profitabilitas. 

B. Saran 

1. Bagi Investor: Disarankan kepada investor untuk tidak hanya berfokus pada 

satu indikator keuangan dalam menilai prospek perusahaan. Meskipun 

perputaran modal kerja dan perputaran total aset terbukti signifikan, 

keputusan investasi yang lebih baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan berbagai indikator keuangan secara bersamaan, serta 

mempertimbangkan faktor eksternal yang memengaruhi peningkatan 

profitabilitas. 

2. Bagi  Perusahaan:  Manajemen  perusahaan  disarankan  untuk  lebih 
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memperhatikan strategi peningkatan efisiensi dalam penggunaan aset dan 

modal ekuitas. Meningkatkan kinerja perputaran modal kerja, perputaran 

total aset, perputaran piutang dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di 

mata investor, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan 

profitabilitas. Selain itu, meskipun perputaran piutang tidak terbukti 

signifikan secara parsial dalam penelitian ini, perusahaan harus tetap 

menjaga stabilitas laba per saham sebagai bentuk kepercayaan kepada 

pemegang saham. 

3. Penelitian Selanjutnya: Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model 

yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel-variabel 

eksternal. 
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1. Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PerputaranModalKerja 20 .12 .62 .3750 .18025 

PerputaranTotalAset 20 .04 1.40 .2195 .39059 

PerputaranPiutang 20 2.1 14.3 3.798 2.5810 

ROA 20 .04 1.40 .2345 .39444 

Valid N (listwise) 20     

 

 

2. Uji Normalitas Data (Kolmogro-Smirnov) 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .01474980 

Most Extreme Differences Absolute .149 

Positive .118 

Negative -.149 

Test Statistic .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data. 
  

c. Lilliefors Significance Correction.   
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3. Histogram Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

 

4. Uji Multikolineritas 
 

 

   
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 PerputaranModalKerja .749 1.335 

PerputaranTotalAset .813 1.230 

PerputaranPiutang .846 1.182 

a. Dependent Variable: ROA 
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5. Uji Autokolerasi dengan Durbin watson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .999
a
 .999 .998 .01607 1.374 

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranTotalAset,    

PerputaranModalKerja 

b. Dependent Variable: ROA 
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6. Grafik Uji Heteroskedasitas 

 

 
 

 

 

7. Uji Heteroskedasitas (Uji Glejser) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .002 .004  .435 .670 

PerputaranModalKerja .037 .011 .689 3.278 .005 

PerputaranTotalAset .001 .005 .031 .152 .881 

PerputaranPiutang -.001 .001 -.350 -1.769 .096 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.118 .050 

PerputaranModalKerja .092 .024 .042 3.913 .001 

PerputaranTotalAset .993 .010 .984 94.874 .000 

PerputaranPiutang .000 .002 .002 .171 .866 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

9. Uji T (Persial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.118 .050 

PerputaranModalKerja .092 .024 .042 3.913 .001 

PerputaranTotalAset .993 .010 .984 94.874 .000 

PerputaranPiutang .000 .002 .002 .171 .866 

a. Dependent Variable: ROA 

 

10. Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.952 3 .984 3808.758 .000
b
 

Residual .004 16 .000   

Total 2.956 19    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranTotalAset, PerputaranModalKerja 
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11. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .999
a
 .999 .998 .01607 

a. Predictors: (Constant), PerputaranPiutang, PerputaranTotalAset, 

PerputaranModalKerja 

c.Dependent Variable: ROA 
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